NERAKA, SIKSAAN KEKAL
Beberapa ajaran telah mengganggu hati nurani manusia selama berabad-abad lebih dari pandangan tradisional dan masih popular, yaitu tentang neraka sebagai tempat di mana orang yang jahat menderita dihukuman dalam keadaan sadar dalam tubuh dan jiwa untuk selama-lamanya. Bahwa suatu hari sejumlah besar orang akan diserahkan kepada siksa neraka yang kekal adalah yang paling mengganggu dan menyedihkan bagi orang Kristen yang sensitif. 
Lagi pula, hampir semua orang memiliki teman atau anggota keluarga yang telah meninggal tanpa membuat komitmen kepada Kristus. Prospek satu hari melihat mereka menderita di neraka untuk selama-lamanya dapat dengan mudah membawa orang Kristen untuk mempertanyakan bagaimana mereka dapat menikmati kebahagiaan surga, sementara beberapa orang yang mereka cintai menderita hukuman secara sadar untuk selama-lamanya.
Tidak mengherankan bahwa hari ini kita jarang mendengar khotbah tentang api neraka bahkan dari para pengkhotbah fundamentalis, yang masih berkomitmen dengan kepercayaan itu. John Walvoord, sendiri seorang pembela fundamentalis dan gigih dengan pandangan populer tentang api neraka, menunjukkan bahwa keengganan untuk berkhotbah tentang hal ini terutama disebabkan oleh ketakutan untuk memproklamirkan sebuah doktrin yang tidak populer.1 Ini mungkin sebagian benar, tetapi masalahnya mungkin juga adalah kesadaran bahwa Pandangan tradisional dan populer tentang api neraka secara moral tidak dapat ditolerir dan secara Alkitabiah dipertanyakan.
Clark Pinnock, seorang sarjana injili yang disegani yang telah melayani sebagai Presiden Evangelical Theilogical Society, dengan tajam mengamati: "Keengganan mereka [untuk berkhotbah tentang api neraka] tidak begitu banyak karena kurangnya integritas dalam memproklamasikan kebenaran tidak memiliki selera untuk memberitakan doktrin yang berjumlah sadisme diangkat ke tingkat kemahiran yang baru. Sesuatu di dalam memberitahu mereka, mungkin pada tingkat insting, bahwa Tuhan dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus bukanlah jenis dewa yang menyiksa orang (bahkan yang terburuk dari orang berdosa) dengan cara ini. Saya mengambil kesunyian dari para pengkhotbah fundamentalis untuk menjadi saksi bagi kerinduan mereka terhadap doktrin yang telah direvisi tentang sifat neraka. ”2 Saya sangat merindukan beberapa teolog hari ini untuk merevisi pandangan tradisional dan populer tentang neraka. dan mengusulkan interpretasi alternatif yang dirancang untuk membuat neraka lebih dapat ditoleransi.
Tujuan Bab Ini
Masalah yang dibahas dalam bab ini bukanlah fakta neraka sebagai hukuman akhir yang hilang, tetapi sifat neraka. Pertanyaan mendasar yang dibahas adalah: Apakah Alkitab mendukung kepercayaan populer bahwa orang-orang berdosa yang tidak bertobat menderita hukuman sadar akan api neraka dalam tubuh dan jiwa untuk selama-lamanya? Atau, Apakah Alkitab mengajarkan bahwa orang jahat dimusnahkan oleh Allah pada kematian kedua setelah menderita hukuman sementara? Untuk membuatnya berbeda: Apakah api neraka menyengsarakan yang hilang selamanya atau membinasakan secara permanen?

Bab ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama meneliti pandangan tradisional dan populer tentang neraka sebagai siksaan abadi. Kami menelusuri keyakinan ini secara historis dan kemudian mempertimbangkan beberapa teks dan argumen utama Alkitab yang digunakan untuk mendukungnya.
Bagian kedua bab ini menyajikan pandangan pemusnahan neraka sebagai tempat yang paling utama terputusnya dan pemusnahan orang yang belum diselamatkan. Sebagian orang menyebut pandangan ini sebagai keabadian kondisional, karena studi kita tentang pandangan holistik Alkitab tentang sifat manusia menunjukkan bahwa keabadian bukanlah milik manusia bawaan; itu adalah karunia ilahi yang diberikan kepada orang percaya dengan syarat tanggapan iman mereka. Tuhan tidak akan membangkitkan orang jahat supaya hidup abadi untuk memberi mereka hukuman rasa sakit abadi. Sebaliknya, orang fasik akan dibangkitkan untuk menerima hukuman mereka yang akan mengakibatkan kehancuran akhir mereka.
BAGIAN 1
PANDANGAN TRADISIONAL DAN POPULER TENTANG NERAKA

Dengan sedikit pengecualian, pandangan tradisional tentang neraka telah mendominasi pemikiran Kristen sejak zaman Agustinus hingga ke zaman kita. Secara sederhana dinyatakan, kepercayaan populer ini menegaskan bahwa segera setelah kematian itu jiwa tanpa tubuh orang berdosa yang tidak bertobat turun ke neraka, di mana mereka menderita hukuman literal api abadi. Pada saat kebangkitan, tubuh dipersatukan kembali dengan jiwa, sehingga mengintensifkan rasa sakit neraka bagi sang roh hilang dan kesenangan surga bagi yang diselamatkan. Kepercayaan populer ini telah dipegang secara historis tidak hanya oleh Gereja Katolik, tetapi juga oleh sebagian besar gereja Protestan.
Asal Usul Neraka
Doktrin api neraka berasal dari dan tergantung pada keyakinan dalam keabadian jiwa. Pandangan dualistik dari sifat manusia yang terdiri dari tubuh fana dan jiwa abadi yang bertahan hidup dari kematian tubuh, mensyaratkan takdir ganda bagi jiwa, entah ke Surga atau ke Neraka.
Dalam bab 2 kami mencatat bahwa kepercayaan pada keabadian jiwa biasanya ditelusuri kembali ke Mesir, yang disebut "Ibu dari Takhayul." Hal yang sama berlaku untuk kepercayaan di Neraka sebagai tempat hukuman kekal. Filsuf Yunani dan Romawi secara bebas mengkreditkan Mesir untuk penemuan kebahagiaan dan teror dunia yang tak terlihat.3
Orang Mesir, Yunani, dan Romawi berbagi pandangan bahwa neraka terletak jauh di bawah bumi. Itu dikenal dengan berbagai nama, seperti Orcus, Erebus, Tartarus, dan Infernus, dari mana ekspresi kita berasal "daerah neraka." Gerbang Neraka dijaga oleh anjing Cerberus berkepala tiga, yang mencegah keluar dari daerah-daerah neraka. Untuk memastikan bahwa tidak akan ada jalan keluar dari penjara neraka yang mengerikan, sungai api, yang disebut Phlegethon, dan dinding tripel mengelilinginya.

Dalam bukunya Aeneid, Virgil, seorang Penyair Romawi yang terkenal (70-19 SM), memberi kita uraian singkat tentang hukuman yang menyakitkan ini:
"Dan sekarang teriakan liar, dan ratapan yang mengerikan, 
Dan bayi yang berteriak membengkak koor yang mengerikan." 
Di sini duduk dalam jubah berdarah, 
Fury jatuh, Pada siang dan malam untuk mengawasi gerbang neraka. 
Di sini Anda mulai merintih untuk mendengar, 
Dan terdengar bulu mata naik ke telinga. 
Di setiap sisi belenggu mereka terkutuk, 
dan mengutuk, 'rantai tengah, nasib buruk mereka. ”4
Gambar-gambar Virgil tentang neraka disempurnakan dan diabadikan oleh penyair Italia abad keempat belas yang terkenal, Dante Alighieri. Dalam Divina Commedia (Divine Commedy), Dante menggambarkan neraka sebagai tempat yang mutlak teror, di mana tergagap menggeliat dan berteriak sementara orang-orang kudus menikmati kemuliaan surga. Di neraka Dante, beberapa orang berdosa meraung-raung dengan keras dalam darah mendidih, sementara yang lain menahan asap membara yang masih membekukan lubang hidung mereka yang lain lari telanjang dari gerombolan ular yang menggigit.
Michelangelo menggunakan bakatnya untuk melukis adegan Dante Inferno di dinding kapel Sistina, yang merupakan kapel pribadi paus. Di sebelah kiri Kristus orang-orang kudus yang bangkit menerima tubuh kebangkitan mereka sewaktu mereka naik ke surga. Di sebelah kanan Kristus, iblis dengan garpu rumput menyeret, mendorong, dan melemparkan orang-orang berdosa ke dalam kuali api yang membakar. 
Akhirnya, di bagian bawah sosok mitos Yunani Charon dengan dayungnya, bersama dengan iblisnya, membuat si tersesat keluar dari kapalnya mendorong mereka sebelum hakim neraka Minos - tokoh mitos Yunani lainnya. Kebencian yang bengis menggerogoti tengkorak orang-orang berdosa yang menderita, sementara menonton kanibalisme neraka terjadi. Gambar-gambar grafis neraka ini - digambarkan antara 1535 dan 1541 tahun kapel kepausan yang paling penting — mencerminkan kepercayaan populer dari kengerian api Neraka.
Kapan Neraka ditangkap sebagai Api di Gereja Kristen?
Kapan keyakinan yang mengerikan tentang hukuman kekal dari orang-orang yang terhilang oleh api Neraka, masuk ke dalam Gereja Kristen? Sebuah survei terhadap tulisan-tulisan para Bapa Gereja awal, menunjukkan bahwa keyakinan ini secara bertahap diadopsi mulai dari bagian akhir abad kedua, yaitu, kira-kira pada waktu yang sama dengan kepercayaan pada keabadian jiwa. Melewati referensi tentang hukuman orang jahat dalam "api abadi", ditemukan dalam tulisan-tulisan Justin Martir, Irenaeus, Tertullian, Cyprian of Carthage, Lactantius, Jerome, Chrysostom, dan Augustine, untuk beberapa nama.
Tetapi penulis yang telah menggunakan pengaruh terbesar dalam mendefinisikan doktrin Katolik tentang api neraka, adalah Agustinus (354-430), Uskup Hippo. Dia dianggap sebagai salah satu teolog Katolik yang paling berpengaruh. Dia mendefinisikan doktrin Neraka dengan cara yang jelas dan terstruktur dengan baik sehingga telah menjadi ajaran standar Gereja Katolik sampai hari ini.
Definisi Agustinus mengenai Neraka
Ada banyak hal yang ditulis Agustinus tentang Neraka, sudah dipercaya oleh banyak orang Kristen pada zamannya. Tetapi dia mensistematisasi dan membela keyakinan yang berlaku dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Secara sederhana dinyatakan, pandangan Agustinus tentang Neraka terdiri atas lima komponen utama.6
Pertama, Neraka adalah takdir abadi sejati yang menunggu mayoritas umat manusia. “Karena faktanya,” Agustinus menyatakan, “tidak semua, atau bahkan mayoritas, tidak diselamatkan.” 7 “Kutukan abadi orang fasik adalah masalah kepastian.” 8
Kedua, Neraka adalah bengis/ parah. “Siksaan yang hilang” akan menjadi “abadi” dan “tidak terintimidasi.” 9 “Tidak ada siksaan yang kita ketahui, yang terus berlanjut selama berabad-abad sebagaimana imajinasi manusia dapat bayangkan, dapat dibandingkan dengannya.” 10
Ketiga, Neraka tidak ada habisnya, karena yang terhilang adalah 'tidak diizinkan untuk mati.' Bagi mereka 'kematian itu sendiri tidak mati.' 11 Orang yang terhilang terlempar ke dalam api kekal “di mana mereka akan disiksa untuk selama-lamanya.” 12
Keempat, Neraka adalah hukuman dari kutukan abadi. Itu tidak memungkinkan untuk pertobatan karena waktu untuk itu pertobatan telah berlalu. Sebagai “hukuman kekal, itu secara eksklusif dijatuhkan sebagai pembalasan atas dosa.” 13
Kelima, Neraka adalah hukuman yang adil untuk kejahatan dosa melawan Allah. Tidak seorang pun berhak mengeluh terhadap keadilan Tuhan. "Siapa tapi siapa yang bodoh akan berpikir bahwa Tuhan itu tidak benar, baik dalam menjatuhkan hukuman keadilan pada mereka yang telah mendapatkannya, atau dalam memberikan belas kasih kepada yang tidak layak?" 14
Allah memiliki hak untuk menyerahkan orang-orang berdosa ke kematian yang kekal dengan mengingkari keselamatan kekal. “Sudah pasti tidak ada ketidakadilan dalam Tuhan yang tidak mau bahwa mereka harus diselamatkan, meskipun mereka bisa diselamatkan jika dia menghendakinya.” 15 Argumentasi Agustinus bahwa keselamatan atau kutukan semata-mata bergantung pada kehendak Allah yang berdaulat dan tidak dapat dipahami, (pandangan diadopsi oleh Calvin) pada akhirnya membuat Tuhan dari Alkitab menjadi tidak rasional, berubah-ubah, dan tidak adil menjadi dihina daripada harus disembah.
Definisi Katolik tentang Neraka
Artikulasi Doktrin Neraka Augustine tetap definitif untuk Gereja Katolik sampai hari ini, meskipun ada upaya baru-baru ini untuk memadamkan api dari Neraka. Pada tahun 1999, Paus Yohanes Paulus II melemparkan ember figuratif air dingin pada gambar populer neraka sebagai tempat api tanpa akhir, ketika dia menyangkal bahwa neraka adalah tempat siksaan yang menyala-nyala. Dia menggambarkannya lebih sebagai “rasa sakit, frustrasi dan kehampaan hidup tanpa Tuhan.” 16 Dia lebih lanjut menyatakan bahwa “danau api dan belerang” yang dirujuk dalam Kitab Wahyu adalah simbolis. ”17 Pernyataan-pernyataan ini memulai singkat tetapi badai api yang intens, khususnya di kalangan fundamentalis Orang Kristen yang dengan teguh percaya bahwa neraka adalah tempat siksaan api yang kekal.
Upaya Paus Yohanes Paulus II untuk membawa api keluar dari Neraka, tidak mengubah pandangan Katolik tradisional tentang doktrin Neraka, yang secara jelas dinyatakan dalam Katekismus Gereja Katolik yang baru: “Ajaran Gereja menegaskan keberadaan neraka dan kekekalannya. Segera setelah kematian jiwa-jiwa mereka yang mati dalam keadaan dosa fana turun ke neraka, di mana mereka menderita hukuman neraka, 'api kekal.' Hukuman utama neraka adalah pemisahan kekal dari Allah, di dalam siapa saja manusia dapat memiliki hidup dan kebahagiaan yang dia ciptakan dan yang dia rindukan.18
Pandangan Katolik tradisional tentang Api neraka ini ditegaskan kembali oleh Paus Benediktus XVI pada 28 Maret 2007, selama perayaan Misa di Gereja St. Felicity & Martyred Sons, di Roma utara. Dia berkata: “Neraka adalah tempat di mana orang berdosa benar-benar terbakar dalam api yang kekal, dan bukan hanya simbol agama yang dirancang untuk menggembleng yang setia. . . . Neraka benar-benar ada dan abadi, bahkan jika tidak ada yang membicarakannya banyak lagi ”19
Dihadapkan dengan imajinasi-imajinasi yang telah mengacaukan Api Penyucian dan Neraka, para Reformis Luther dan Calvin, tidak hanya menolak kepercayaan populer tentang Api Penyucian, tetapi mereka juga menolak untuk berspekulasi tentang siksaan literal neraka. Misalnya, Luther dapat berbicara tentang orang-orang jahat yang membara di neraka dan berharap “setetes air yang sedikit,” 20 tetapi dia tidak pernah menekankan interpretasi literal neraka. Dia percaya bahwa “itu tidak terlalu penting apakah atau tidak satu gambar seperti yang biasa digambarkan dan digambarkan. ”21
John Calvin lebih suka memahami referensi untuk "api abadi" secara metafora. “Kita bisa menyimpulkan dari banyak bagian Kitab Suci, api abadi itu adalah ungkapan metaforis. ”22 Pendekatan yang lebih hati-hati dari Luther dan Calvin tidak menghalangi para pengkhotbah dan teolog Protestan terkemuka di masa yang akan datang menggambarkan neraka sebagai lautan api, di mana orang jahat terbakar sepanjang kekekalan.
Selama abad-abad berikutnya, para pengkhotbah Protestan lebih terinspirasi oleh Dante dan Michelangelo penggambaran menakutkan dari siksaan neraka, daripada oleh bahasa Kitab Suci. Mereka meneror jemaat mereka dengan khotbah-khotbah yang merupakan peristiwa kembang api. Tidak puas dengan gambaran api dan asap dari Perjanjian Baru, beberapa pengkhotbah dengan orang-orang yang lebih kreatif membayangkan neraka sebagai ruang horor aneh, di mana hukuman didasarkan pada prinsip ukuran demi ukuran. Ini berarti bahwa anggota tubuh apa pun yang berdosa, anggota itu akan dihukum di neraka lebih dari anggota lainnya.
“Dalam literatur Kristen,” tulisan William Crockett, “kita menemukan penghujat digantung dengan lidah mereka. Wanita berzinah yang menganyam rambut mereka untuk menarik perhatian pria menjuntai di atas lumpur yang mendidih di leher atau rambut mereka. Kaum fitnah mengunyah lidah mereka, besi panas membakar mata mereka. Orang jahat lainnya menderita dengan cara yang sama indahnya. Pembunuh dilemparkan ke dalam lubang yang dipenuhi dengan reptil berbisa, dan cacing mengisi tubuh mereka. Wanita yang melakukan aborsi duduk jauh di dalam ekskresi para terkutuk. Mereka yang berbincang-bincang selama di gereja berdiri di sebuah gereja dengan genangan belerang dan nada yang membakar. Penyembah berhala didorong ke atas tebing oleh setan di mana mereka terjun ke bebatuan di bawah, hanya untuk didorong lagi. Mereka yang berbalik pada Tuhan berbalik dan dipanggang perlahan di dalam api neraka. ”23
Teolog terkenal Amerika pada abad ke-18, Jonathan Edwards, terkenal karena khotbahnya “Orang-Orang Berdosa di Tangan Tuhan yang Marah,” menggambarkan neraka sebagai tungku api yang mengamuk yang mengisi baik tubuh maupun jiwa orang jahat: “Tubuh akan penuh siksaan sepenuh mungkin, dan setiap bagiannya akan penuh dengan siksaan. Mereka akan sangat kesakitan, setiap sendi dari mereka, setiap saraf akan penuh dengan siksaan yang tak terkatakan. Mereka akan disiksa bahkan sampai ujung jari-jari mereka. Seluruh tubuh akan penuh dengan murka Allah. Hati dan perut mereka dan kepala mereka, mata mereka dan lidah mereka, tangan mereka dan kaki mereka akan dipenuhi dengan keganasan murka Allah. Ini diajarkan kepada kita dalam banyak ayat. . . . ”24 Surat kabar melaporkan orang-orang meninggalkan khotbahnya dan melakukan bunuh diri karena ketakutan yang dia tanamkan di dalamnya.
Gambaran serupa tentang nasib orang jahat diberikan oleh pengkhotbah Inggris abad ke-19 Charles Spurgeon yang terkenal: “Dalam api persis seperti yang kita miliki di bumi, tubuh Anda akan terbaring, seperti asbes, selamanya tidak dibinasakani, semua jalan vena Anda untuk kaki Nyeri untuk bepergian, setiap saraf string di mana Iblis akan pernah memainkan lagu jahatnya dari ratapan neraka tak terkatakan. ”25 Sulit untuk memahami bagaimana Iblis dapat menyiksa penjahat, ketika ia sendiri akan“ dilemparkan ke dalam danau pembakaran belerang ” (Wahyu 20:10).
Pembaruan Protestan mengenai  Neraka
Dalam tahun-tahun terakhir ini, doktrin tradisional tentang api neraka literal, telah diserang oleh para sarjana konservatif yang dihormati seperti FF Bruce, Michael Green, Philip E. Hughes, Dale Moody, Clark H. Pinnock, W. Graham Scroggie, John RW Stott, John W. Wenham dan Oscar Cullman. Orang-orang ini dan yang lainnya telah memeluk annihilationism, pandangan bahwa orang jahat akan dibangkitkan untuk menerima hukuman yang akan menghasilkan kehancuran akhir mereka. Ini adalah pandangan yang akan dibahas di bagian terakhir bagian dari bab ini.
Pembela pandangan tradisional neraka tidak tinggal diam. Beberapa keluar dengan pistol yang melebar seperti John H. Gerstner, Repent or Perish (1990). Lainnya kurang agresif tetapi sama-sama menentang annihilationism: J, J, Packer, Larry Dixon, Kendall Harmon, Robert A. Peterson, dan Donald Carson.
Hari ini, para pembela neraka yang kekal secara harfiah lebih berhati-hati dalam uraian mereka tentang penderitaan yang dialami oleh orang jahat. Misalnya, Robert A. Peterson menyimpulkan bukunya Hell on Trial: The Case for Eternal Punishment, mengatakan: “Hakim dan Penguasa atas neraka adalah Tuhan sendiri. Dia hadir di neraka, bukan dalam berkat, tetapi dalam murka. Neraka membutuhkan hukuman yang kekal, kehilangan total, penolakan oleh Tuhan, penderitaan yang mengerikan, dan kesedihan dan rasa sakit yang tak terkatakan. Durasi neraka tidak ada habisnya. Meskipun ada tingkat hukuman,
neraka sangat mengerikan bagi semua yang terkutuk. Penghuninya adalah Iblis, malaikat jahat, dan manusia yang belum diselamatkan. ”29
Respons menyeluruh terhadap semua teks dan argumen yang digunakan untuk membela pandangan tradisional tentang hukuman kekal terhadap orang jahat, akan membawa kita melampaui ruang lingkup terbatas bab ini. Pembaca yang tertarik dapat menemukan tanggapan komprehensif seperti itu dalam The Fire that Consumes (1982) oleh Edward Fudge dan dalam bukuku Immortality or Resurrection? Tanggapan kami terbatas pada beberapa pengamatan dasar, beberapa di antaranya akan diperluas di bagian kedua bab ini.
Saksi Perjanjian Lama
Saksi Perjanjian Lama untuk hukuman kekal sebagian besar bergantung pada penggunaan sheol dan dua bagian utama, Yesaya 66: 22-24 dan Daniel 12: 1-2. Mengenai sheol, John F. Walvoord mengatakan: “Sheol adalah tempat hukuman dan pembalasan. Dalam Yesaya [14: 9-10] orang Babel yang terbunuh dalam penghakiman ilahi digambarkan sebagai disambut di sheol oleh mereka yang telah meninggal lebih awal. ”30
Mengenai sheol, pelajaran kita tentang kata dalam pasal 3 menunjukkan bahwa tidak ada teks yang mendukung pandangan bahwa sheol adalah tempat hukuman bagi orang durhaka. Kata itu menunjukkan alam orang mati di mana ada ketidaksadaran, ketidakaktifan, dan tidur. Demikian pula, ode olokan Yesaya terhadap Raja Babel adalah perumpamaan, di mana karakter, pohon yang dipersonifikasikan, dan raja yang jatuh adalah fiktif. Mereka melayani untuk tidak mengungkapkan hukuman orang jahat di sheol, tetapi untuk meramalkan dalam bahasa gambar bergambar, penghakiman Allah atas penindas Israel dan nasib akhir yang memalukan di kuburan yang berdebu, di mana ia dimakan oleh cacing. Untuk menafsirkan perumpamaan ini sebagai deskripsi literal dari neraka berarti mengabaikan sifat parabola yang sangat figurative bagian itu, yang hanya dirancang untuk menggambarkan malapetaka seorang tiran yang egois.
Yesaya 66:24: Takdir Orang-Orang Jahat
Deskripsi nasib orang jahat yang ditemukan dalam Yesaya 66:24 dianggap oleh beberapa tradisionalis sebagai Saksi yang paling jelas untuk hukuman kekal dalam Perjanjian Lama. Pengaturan teks adalah kontras antara penghakiman Allah atas orang jahat dan berkat-Nya kepada orang-orang benar. Yang terakhir akan menikmati kemakmuran dan kedamaian, dan akan menyembah Tuhan secara teratur dari Sabat ke Sabat (Is 66: 12-14, 23). Tetapi orang jahat akan dihukum oleh “api” (Yes 66:15) dan bertemu “akhir mereka bersama” (Yes 66:17). Ini adalah pengaturan dari ayat 24 yang penting, yang mengatakan: “Dan mereka akan pergi dan melihat pada mayat orang-orang yang telah memberontak terhadap saya; karena cacing mereka tidak akan mati, apinya tidak akan padam, dan itu akan menjadi kebencian bagi semua manusia. ”

Peterson menafsirkan frasa “cacing mereka tidak akan mati, api mereka tidak akan padam” yang berarti bahwa “hukuman dan rasa malu orang fasik tidak ada akhirnya; nasib mereka abadi. Tidak mengherankan bahwa mereka akan menjijikkan bagi semua umat manusia. ”31
Pendapat Yesaya tentang nasib orang jahat mungkin diilhami oleh pembunuhan Tuhan terhadap 185.000 orang tentara Asyur selama pemerintahan Hizkia. Kita diberitahu bahwa “ketika orang bangun pagi-pagi, lihatlah, mereka semua adalah mayat” (Yes 37:36). Peristiwa historis ini mungkin berfungsi untuk menandai nasib orang jahat. Perhatikan bahwa pandangan benar pada "mayat" (bahasa Ibrani: pegerim), bukan orang yang hidup. Apa yang mereka lihat adalah kehancuran dan bukan siksaan kekal.
“Cacing-cacing” disebutkan sehubungan dengan mayat-mayat, karena mereka mempercepat dekomposisi dan mewakili aibnya mayat yang tidak dikuburkan (Yer. 25:33; Yes 14:11; Ayub 7: 5; 17:14; Kisah 12: 23). Sosok api yang tidak dipadamkan sering digunakan dalam Alkitab untuk menandakan api yang dipakai (Yeh. 20: 47-48) dan mengurangi segalanya menjadi tidak ada (Am 5: 5-6; Matt 3:12). Cacing dan api mewakili kehancuran total dan terakhir.
Untuk memahami arti ungkapan "api tidak akan padam," penting untuk diingat bahwa menjaga api tetap hidup, untuk membakar mayat membutuhkan upaya besar di Palestina. Mayat tidak siap dibakar dan kayu bakar yang diperlukan untuk membakarnya langka. Dalam perjalanan saya di Timur Tengah dan Afrika, saya sering melihat bangkai terbakar sebagian karena api padam sebelum memakan sisa-sisa binatang.
Gambaran api yang tidak terpadamkan dirancang untuk membawa pikiran benar-benar terbakar atau habis terbakar. Itu tidak ada hubungannya dengan hukuman kekal dari jiwa yang abadi. Bagian ini berbicara jelas tentang "mayat" yang habis dan bukan jiwa abadi yang disiksa secara kekal. Sangat disayangkan bahwa kaum tradisionalis menafsirkan bagian ini, dan pernyataan-pernyataan Yesus yang serupa dalam terang gambaran mereka tentang hukuman akhir daripada atas dasar apa arti kiasan sebenarnya.
Daniel 12: 2: “Penghinaan Abadi
Teks Perjanjian Lama kedua yang digunakan oleh kaum tradisionalis untuk mendukung hukuman kekal adalah Daniel 12: 2, yang berbicara tentang kebangkitan baik dan jahat: "Dan banyak dari mereka yang tidur di dalam debu tanah akan bangun, sebagian untuk hidup yang kekal, dan sebagian untuk mengalami kehinaan dan kengerian yang kekal." Peterson menyimpulkan analisisnya atas teks ini, dengan mengatakan: “Daniel mengajarkan bahwa sementara orang saleh akan dibangkitkan untuk kehidupan yang tidak pernah berakhir, orang jahat akan dibangkitkan untuk aib yang tidak pernah berakhir (Daniel 12: 2).” 32
Istilah Ibrani deraon yang diterjemahkan “penghinaan” juga muncul dalam Yesaya 66:24 di mana kata itu diterjemahkan "Menjijikkan" dan menggambarkan mayat yang tidak terkubur. Dalam komentar ilmiahnya tentang Kitab Daniel, André Lacocque mencatat bahwa arti deraon baik “di sini [Dan 12: 2] dan dalam Yesaya 66:24 adalah pembusukan orang jahat. ”14 Ini berarti bahwa“ penghinaan ”disebabkan oleh rasa jijik atas membusuknya tubuh mereka, dan bukan oleh penderitaan orang-orang fasik yang tidak berkesudahan. Seperti Emmanuel Petavel katakan: ““Sentimen para korban adalah jijik, bukan rasa kasihan.” 15
Singkatnya, saksi Perjanjian Lama yang diduga untuk penghukuman kekal terhadap orang jahat dapat diabaikan, jika tidak tidak ada. Sebaliknya, bukti untuk penghancuran total orang jahat pada Hari Eskatologis Tuhan sangat jelas. Orang jahat akan “binasa” seperti sekam (Mazmur 1: 4, 6), akan hancur berkeping-keping seperti tembikar (Mz 2: 9, 12), akan dibunuh oleh nafas Tuhan (Yes 11: 4), akan menjadi terbakar dalam api “seperti duri yang ditebang” (Yes. 33:12), dan “mati seperti serangga” (Yes. 51: 6).
Gambaran yang paling jelas tentang kehancuran total orang jahat dapat ditemukan di halaman terakhir dari Perjanjian Lama Alkitab Inggris: “Karena lihatlah, hari itu datang seperti oven, ketika semua orang sombong dan semua penjahat akan menjadi tunggul; hari yang akan datang akan membakarnya, firman Tuhan semesta alam, sehingga mereka tidak akan meninggalkan akar atau rantingnya ”(Mal 4: 1). Di sini, gambar api yang menghabiskan semua daun "akar atau cabang" dihabiskan dan kehancuran total, bukan siksaan abadi.
Kesaksian Yesus
Tradisionalis percaya bahwa Yesus memberikan bukti terkuat untuk keyakinan mereka dalam hukuman kekal Aneh. Kenneth Kantzer, seorang pemimpin injili yang paling dihormati, yang melayani sebagai Editor of Christianity Today, menyatakan: “Mereka yang mengakui Yesus Kristus sebagai Tuhan tidak dapat melarikan diri dari bahasa yang jelas dan tidak ambigu yang dengannya dia memperingatkan tentang kebenaran mengerikan dari hukuman kekal.” 35
Apakah Yesus mengajarkan bahwa neraka-gehenna adalah tempat di mana orang berdosa akan menderita siksaan kekal atau kerusakan permanen? Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan ini, mari kita periksa apa yang sebenarnya Yesus katakan tentang neraka.
Apa itu Neraka – Gehenna?
Sebelum melihat referensi Kristus ke neraka-gehenna, akan sangat membantu untuk mempertimbangkan asal dari kata itu sendiri. Kata Yunani gehenna adalah transliterasi dari kata Ibrani “Lembah (putra-putra) Hinnon,” terletak di selatan Yerusalem. Pada zaman kuno, itu terkait dengan praktik mengorbankan anak-anak ke dewa Molok (2 Raja-raja 16: 3; 21: 6; 23:10). Sehingga namanya menjadi  “Topheth,” sebuah tempat yang akan diludahi atau di aborred. Lembah ini tampaknya menjadi kayu raksasa untuk membakar 185.000 mayat tentara Asyur yang Tuhan bunuh pada masa Hizkia (Yes. 30: 31-33; 37) : 36).
Yeremia memperkirakan bahwa tempat itu akan disebut "lembah Pembantaian" karena akan diisi dengan mayat orang Israel ketika Tuhan menghakimi mereka karena dosa-dosa mereka. “Lihatlah, waktunya akan datang, kata Tuhan, ketika itu tidak akan disebut lagi Tofet, atau lembah Hinom, tetapi lembah Pembantaian: karena mereka akan mengubur di Tofet, karena tidak ada tempat di tempat lain. Dan mayat orang-orang ini akan menjadi makanan bagi binatang-binatang di udara, dan untuk binatang-binatang di bumi; dan tidak ada yang akan membuat mereka takut ”(Yer 7: 32- 33).
Yosefus memberi tahu kita bahwa lembah yang sama ditimbun dengan mayat orang Yahudi sekitar tahun 70 M ketika Yerusalem di kepung.36  Kita telah melihat bahwa Yesaya membayangkan adegan yang sama mengikuti pembantaian orang-orang berdosa di akhir zaman (Yes. 66:24). Selama periode intertestamental, lembah ini menjadi tempat hukuman akhir, dan disebut "lembah terkutuk" (1 Henokh 27: 2,3), "pangkalan pembalasan" dan "siksaan masa depan" (2 Bar 59:10, 11), "tungku Gehenna" dan "lubang siksaan" (4 Esd 7:36).
Yesus dan Api neraka
Dengan latar belakang ini, mari kita lihat tujuh referensi ke api neraka yang kita temukan di Injil. Dalam Khotbah di Bukit, Yesus menyatakan bahwa siapa pun yang berkata kepada saudaranya "‘ engkau bodoh! 'Akan dihadapkan ke dalam neraka [gehenna] api "(Mat 5:22; KJV). Sekali lagi, Dia mengatakan bahwa lebih baik mencabut mata atau memotong tangan yang menyebabkan seseorang berbuat dosa daripada untuk “seluruh tubuh masuk neraka [gehenna] (Matius 5:29, 30). Pemikiran yang sama diungkapkan kemudian: lebih baik memotong kaki atau tangan atau mencabut mata yang menyebabkan seseorang berbuat dosa daripada “dilemparkan ke dalam api kekal. . . dilemparkan ke dalam neraka [gehenna] api ”(Mat 18: 8, 9). Di sini api neraka digambarkan sebagai "kekal."
Pepatah yang sama ditemukan dalam Markus, di mana Yesus tiga kali mengatakan bahwa lebih baik untuk memotong organ yang menyinggung daripada “pergi ke neraka [gehenna], ke api yang tak terpadamkan. . . untuk dilemparkan ke neraka [gehenna], di mana cacing mereka tidak mati, dan api tidak padam ”(Markus 9:44, 46, 47-48). Di tempat lain, Yesus menegur orang-orang Farisi karena melintasi lautan dan tanah untuk membuat orang yang insaf dan kemudian membuatnya “dua kali lebih banyak lagi anak-anak neraka [gehenna] ”(Matt 23:15). Akhirnya, dia memperingatkan orang-orang Farisi bahwa mereka tidak akan “melarikan diri dari hukuman neraka [gehenna] ”(Matt 23:33).
Dalam meninjau kiasan-kiasan Kristus ke neraka-gehenna, pertama-tama kita harus mencatat bahwa tidak satupun dari ayat-ayat itu menunjukkan bahwa neraka-gehenna adalah tempat siksaan tanpa akhir. Apa yang kekal atau tidak terpadamkan bukanlah hukuman, melainkan api. Kita mencatat sebelumnya bahwa dalam Perjanjian Lama api ini kekal atau tidak terpadamkan dalam arti bahwa itu benar-benar menghabiskan mayat. Kesimpulan ini didukung oleh peringatan Kristus bahwa kita seharusnya tidak takut pada manusia yang dapat membahayakan tubuh, tetapi Yang "yang dapat menghancurkan jiwa dan tubuh di neraka [gehenna]" (Mat 10:28). Implikasinya jelas. Neraka adalah tempat hukuman akhir, yang menghasilkan kehancuran total dari seluruh wujud, jiwa dan tubuh.
"Api Kekal"
Para tradisionalis menantang kesimpulan ini karena di tempat lain Kristus menunjuk pada “api kekal” dan “Hukuman kekal. ”Misalnya, dalam Matius 18: 8-9 Yesus mengulangi apa yang Dia katakan sebelumnya (Mat 5: 29-30) tentang kehilangan anggota tubuh untuk melarikan diri dari "api abadi" neraka-gehenna. Bahkan lebih jelas referensi untuk "api abadi" ditemukan dalam perumpamaan tentang Domba dan Kambing di mana Kristus berbicara tentang pemisahan yang terjadi pada kedatangan-Nya antara yang diselamatkan dan yang belum diselamatkan. Dia akan menyambut orang yang setia ke dalam kerajaan-Nya, tetapi akan menolak orang jahat, mengatakan: “Pergilah dari padaku, engkau mengutuk, ke dalam api kekal yang disiapkan untuk iblis dan para malaikatnya; . . . Dan mereka akan pergi ke dalam hukuman kekal, tetapi orang benar menuju kehidupan kekal ”(Matt 25:41, 46) .37
Kaum tradisionalis menganggap penting bagi bagian terakhir karena menyatukan keduanya konsep "api abadi" dan "hukuman kekal." Kombinasi keduanya ditafsirkan bahwa hukuman itu abadi karena api neraka yang menyebabkannya juga abadi. Peterson melangkah lebih jauh dengan mengatakan itu “Jika Matius 25:41 dan 46 adalah satu-satunya dua ayat untuk menggambarkan nasib orang fasik, Alkitab akan dengan jelas mengajarkan hukuman kekal, dan kita akan berkewajiban untuk memercayainya dan mengajarkannya pada otoritas Putra Allah. ”30
Interpretasi Peterson terhadap dua teks kritis ini mengabaikan empat pertimbangan utama. Pertama, perhatian Kristus dalam perumpamaan ini bukan untuk mendefinisikan sifat dari kehidupan kekal atau kematian kekal, tetapi hanya untuk menegaskan bahwa ada dua takdir. Sifat dari masing-masing takdir tidak dibahas dalam bagian ini. Kedua, sebagaimana dikatakan John Stott dengan tepat, “Api itu sendiri disebut 'abadi' dan 'tidak terpadamkan', tetapi itu akan sangat aneh jika apa yang dilemparkan ke dalamnya terbukti tidak bisa dihancurkan. Harapan kami akan sebaliknya: itu akan dibinasakan selamanya, tidak disiksa selamanya. Oleh karena itu asap (bukti bahwa api telah terjadi pekerjaannya) yang 'naik untuk selama-lamanya' (Wahyu 14:11; lih. 19: 3). ”39
Ketiga, api adalah "abadi-aionios," bukan karena durasinya yang tiada henti, tetapi karena habis dan pemusnahannya yang lengkap dari orang jahat. Ini ditunjukkan dengan jelas oleh fakta bahwa lautan api, di mana orang jahat terlempar, disebut secara eksplisit "kematian kedua" (Wahyu 20:14; 21: 8), karena, itu menyebabkan akhir, radikal, dan tidak dapat diubah.
Abadi sebagai Penghancuran Permanen
"Kekal" sering mengacu pada keabadian hasil daripada kelanjutan dari suatu proses. Untuk Misalnya, Yudas 7 mengatakan bahwa Sodom dan Gomorah mengalami “hukuman api [aionios] yang kekal.” Jelaslah bahwa api yang menghancurkan kedua kota itu abadi, bukan karena durasinya tetapi karena hasil permanennya. Dengan cara yang sama, api dari hukuman akhir adalah "kekal" bukan karena itu berlangsung selamanya, tetapi karena, seperti dalam kasus Sodom dan Gomorra, itu menyebabkan kehancuran permanen yang menyeluruh dan permanen, suatu kondisi yang berlangsung selamanya.
Keempat, Yesus menawarkan pilihan antara kehancuran dan kehidupan ketika Dia berkata: “Masuki gerbang yang sempit. Untuk luasnya gerbang dan luas adalah jalan yang menuju ke kehancuran, dan banyak yang masuk melaluinya.
Tetapi kecillah pintu gerbang dan sempitlah jalan yang menuju kepada kehidupan, dan hanya sedikit orang yang menemukannya ”(Mat 7: 13-14) .40 Di sini Yesus membedakan kehidupan berdosa yang nyaman yang mengarah pada kehancuran di neraka dengan jalan sempit pencobaan dan penganiayaan yang mengarah pada kehidupan kekal di kerajaan surga. Kontras antara kehancuran dan kehidupan menunjukkan bahwa “api kekal” menyebabkan kehancuran kekal yang hilang, bukan siksaan kekal mereka.
"Hukuman Abadi"
Pernyataan Kristus yang khidmat: “Mereka akan pergi ke dalam hukuman kekal, tetapi orang benar ke dalam kehidupan kekal” (Mat 25:46), secara umum dianggap sebagai bukti paling jelas dari penderitaan sadar yang hilang akan bertahan untuk selama-lamanya. Apakah ini satu-satunya penafsiran yang sah dari teks? John Stott menjawab dengan benar: “Tidak,  untuk membaca teks yang belum tentu ada. Apa yang dikatakan Yesus adalah bahwa kehidupan dan hukuman itu kekal, tetapi ia tidak dalam bagian itu yang menentukan sifat dari keduanya. Karena ia di tempat lain berbicara tentang kehidupan kekal sebagai suatu kenikmatan yang sadar akan Allah (Yohanes 17: 3), itu tidak berarti bahwa hukuman kekal harus merupakan pengalaman sadar akan rasa sakit di tangan Allah. Sebaliknya, meskipun menyatakan keduanya kekal, Yesus membedakan dua takdir: semakin tidak seperti mereka, semakin baik. ”41
Tradisionalis membaca “hukuman abadi” sebagai “hukuman abadi,” tetapi ini bukan arti dari frasa. Sebagaimana Basil Atkinson mengamati dengan tajam, “Ketika kata sifat aionios yang berarti‘ kekal ’digunakan dalam bahasa Yunani dengan kata benda kerja, ia merujuk pada hasil tindakan, bukan prosesnya. Dengan demikian ungkapan 'penghukuman abadi' sebanding dengan 'penebusan kekal' dan 'keselamatan abadi', keduanya frase Alkitab. Tidak ada yang mengira bahwa kita ditebus atau diselamatkan selamanya. Kita ditebus dan diselamatkan untuk selamanya oleh Kristus dengan hasil yang kekal. Dengan cara yang sama, orang yang terhilang tidak akan melewati proses hukuman untuk selamanya tetapi akan dihukum sekali dan untuk selamanya dengan hasil yang kekal. Di sisi lain kata benda 'hidup' bukanlah kata benda kerja, tetapi kata benda mengekspresikan sebuah keadaan. Dengan demikian kehidupan itu sendiri adalah abadi. ”342
Hukuman Kehancuran Abadi
Contoh yang tepat untuk mendukung kesimpulan ini ditemukan dalam 2 Tesalonika 1: 9, di mana Paulus, berbicara tentang mereka yang menolak Injil, mengatakan: “Mereka akan menderita hukuman atas kebinasaan kekal dan pengucilan dari hadirat Tuhan dan dari kemuliaanNya. ”36 Jelaslah bahwa kehancuran orang fasik tidak dapat abadi dalam durasinya, karena sulit untuk membayangkan suatu proses penghancuran yang abadi dan tidak meyakinkan. Kehancuran mengandaikan pemusnahan. Penghancuran orang jahat adalah abadi-aionios, bukan karena proses penghancuran berlanjut selamanya, tetapi karena hasilnya permanen. Dengan cara yang sama, "hukuman kekal" dari Matius 25:46 bersifat abadi karena hasilnya permanen. Itu adalah hukuman yang menghasilkan kehancuran abadi atau pemusnahan mereka.
Satu-satunya cara agar hukuman orang fasik dapat dijatuhkan secara kekal adalah jika Tuhan membangkitkan mereka dengan kehidupan abadi sehingga mereka tidak dapat dihancurkan. Tetapi menurut Kitab Suci, hanya Tuhan yang memilikinya keabadian dalam diri-Nya (1 Tim 1:17; 6:16). Ia memberikan keabadian sebagai karunia Injil (2 Tim 1:10). Dalam teks Alkitab yang paling dikenal, kita diberitahu bahwa mereka yang tidak “percaya kepada-Nya” akan “mati [apoletai],” alih-alih menerima “hidup yang kekal” (Yohanes 3:16). Nasib terakhir dari yang hilang adalah kehancuran oleh api abadi dan bukan hukuman oleh siksaan kekal. Gagasan tentang siksaan kekal terhadap orang jahat hanya dapat dipertahankan dengan menerima pandangan Yunani tentang keabadian dan jiwa yang tidak dapat dihancurkan, sebuah konsep yang asing bagi Alkitab.
Kesaksian Wahyu
Tema penghakiman terakhir adalah pusat dari kitab Wahyu, karena itu melambangkan cara Allah mengatasi pertentangan kejahatan dengan diri-Nya sendiri dan umat-Nya. Jadi, tidak mengherankan bahwa orang-orang percaya di neraka yang kekal menemukan dukungan untuk pandangan mereka dalam gambaran dramatis dari penghakiman terakhir Wahyu. Penglihatan yang dikutip untuk mendukung pandangan tentang penghukuman kekal di neraka adalah: (1) visi Murka Allah dalam Wahyu 14: 9-11, dan (2) visi dari lautan api dan kematian kedua dalam Wahyu 20: 10, 14-15. Kita secara singkat memeriksa mereka sekarang.
Penglihatan akan Murka Tuhan
Dalam Wahyu 14, Yohanes melihat tiga malaikat mengumumkan penghakiman terakhir Allah dalam bahasa secara progresif lebih kuat. Malaikat ketiga berteriak dengan suara keras: "Dan seorang malaikat lain, malaikat ketiga, menyusul mereka, dan berkata dengan suara nyaring: 
9"Jikalau seorang menyembah binatang dan patungnya itu, dan menerima tanda pada dahinya atau pada tangannya,
10. maka ia akan minum dari anggur murka Allah, yang disediakan tanpa campuran dalam cawan murka-Nya; dan ia akan disiksa dengan api dan belerang di depan mata malaikat-malaikat kudus dan di depan mata Anak Domba.

11. Maka asap api yang menyiksa mereka itu naik ke atas sampai selama-lamanya, dan siang malam mereka tidak henti-hentinya disiksa, yaitu mereka yang menyembah binatang serta patungnya itu, dan barangsiapa yang telah menerima tanda namanya."
 ”(Wahyu 14: 9-11).
Para tradisionalis melihat bagian ini bersama dengan Matius 25:46 sebagai dua teks paling penting yang mendukung doktrin tradisional neraka. Peterson menyimpulkan analisisnya atas perikop ini, dengan mengatakan: “Saya menyimpulkan, oleh karena itu, bahwa meskipun upaya untuk membuktikan sebaliknya, Wahyu 14: 9-11 dengan tegas mengajarkan bahwa neraka memerlukan siksaan kesadaran yang kekal bagi yang terhilang. Sebenarnya, jika kita hanya memiliki perikop ini, kita akan diwajibkan untuk mengajarkan doktrin tradisional neraka pada otoritas Firman Tuhan. ”44
Interpretasi dogmatis tentang Wahyu 14: 9-11 ini sebagai bukti siksaan abadi dan kekal mengungkapkan kurangnya kepekaan terhadap bahasa yang sangat metaforis dari bagian itu. Dalam komentarnya tentang Wahyu, J. P. M. Sweet, seorang sarjana Perjanjian Baru Inggris yang dihormati, menawarkan peringatan yang paling tepat waktu dalam komentarnya tentang Bagian ini: “Untuk menanyakan, 'apa yang diajarkan Wahyu, siksaan kekal atau kehancuran abadi?' adalah menggunakan (atau menyalahgunakan) buku ini sebagai sumber 'ajaran', atau informasi tentang masa depan. Yohanes menggunakan gambar, seperti Yesus menggunakan perumpamaan (lih. Mat 18: 32-34; 25: 41-46), untuk membenturkan rumah dari bencana yang tak terbayangkan dalam menolak Allah, dan berkat yang tak terbayangkan persatuan dengan Allah, sementara masih ada waktu untuk lakukan sesuatu tentang itu. ”45 Sangat disayangkan bahwa peringatan ini diabaikan oleh mereka yang memilih untuk menafsirkan secara harfiah kiasan yang sangat penting seperti yang sedang dipertimbangkan.
"Tidak ada  Istirahat, Siang atau Malam"
Ungkapan “mereka tidak memiliki istirahat, siang atau malam” (Wahyu 14:11) ditafsirkan oleh kaum tradisionalis sebagai gambaran dari siksaan kekal neraka. Namun, frasa tersebut menunjukkan kontinuitas dan bukan durasi abadi dari suatu tindakan. Yohanes menggunakan frasa yang sama “siang dan malam” untuk menggambarkan mahluk hidup yang memuji Tuhan (Wahyu 4: 8), para martir yang melayani Tuhan (Wahyu 7:15), Setan menuduh saudara-saudara (Wahyu 12:10), dan trinitas yang tidak suci disiksa di lautan api (Why. 20:10).
Dalam setiap kasus, pikirannya sama: aksi berlanjut sementara itu berlangsung. Harold Guillebaud dengan tepat menjelaskan bahwa frasa “mereka tidak beristirahat, siang atau malam” (Wahyu 14:11) “tentu mengatakan bahwa tidak akan ada jeda atau istirahat dalam penderitaan para pengikut Binatang, sementara itu berlanjut; tetapi dalam dirinya sendiri ia tidak mengatakan bahwa itu akan berlanjut selamanya. ”46
Dukungan untuk kesimpulan ini diberikan oleh penggunaan frasa “siang dan malam” dalam Yesaya 34:10, di mana api Edom tidak padam “malam dan siang” dan “asapnya akan naik selama-lamanya” (Is 34:10) . Gambaran  tersebut dirancang untuk menyampaikan bahwa api Edom akan terus berlanjut sampai ia menghabiskan semua yang ada, dan kemudian akan padam. Hasilnya adalah penghancuran permanen, bukan pembakaran abadi. “Dari generasi ke generasi itu akan menjadi sampah” (Yes 34:10).
Danau Api
Penjelasan terakhir dalam Alkitab tentang hukuman akhir mengandung dua ekspresi simbolik yang sangat signifikan: (1) lautan api, dan (2) kematian kedua (Wahyu 19:20; 20:10, 15; 21: 8). Kaum tradisionalis menganggap penting “danau api” karena bagi mereka, sebagaimana dinyatakan oleh John Walvoord, “lautan api itu, dan berfungsi sebagai sinonim untuk tempat kekal siksaan.” 47
Untuk menentukan arti dari “lautan api,” kita perlu memeriksa empat kejadiannya dalam Wahyu, satu-satunya buku di dalam Alkitab di mana frasa itu ditemukan. Referensi pertama terjadi dalam Wahyu 19:20, di mana kita diberitahu bahwa binatang dan nabi palsu “dilemparkan hidup-hidup ke dalam lautan api yang membakar dengan belerang.” Referensi kedua ditemukan dalam Wahyu 20:10, di mana Yohanes menggambarkan hasil dari serangan besar terakhir Setan terhadap Allah: “Iblis yang telah menipu mereka dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang tempat binatang dan nabi palsu itu, dan mereka akan disiksa siang malam untuk selama-lamanya. " Tuhan Melempar iblis ke dalam lautan api meningkatkan penghuninya dari dua menjadi tiga. Referensi ketiga dan keempat ditemukan dalam Wahyu 20:15 dan 21: 8, di mana semua orang jahat juga dilemparkan ke dalam lautan api. Jelaslah bahwa semua kekuatan jahat lambat laun menjadi keras, dan orang-orang akhirnya mengalami hukuman terakhir dari lautan api.
Pertanyaan mendasar adalah apakah danau api melambangkan neraka yang terus menyala di mana orang jahat seharusnya disiksa untuk selama-lamanya atau apakah itu melambangkan kehancuran permanen dari dosa dan orang berdosa. Tiga pertimbangan utama membuat kita percaya bahwa lautan api mewakili yang final dan lengkap pemusnahan kejahatan dan penjahat.
Pertama, binatang dan nabi palsu, yang dilemparkan hidup ke dalam lautan api, adalah dua orang simbolis yang mewakili bukan orang-orang yang sebenarnya tetapi pemerintahan sipil yang menganiaya dan merusak agama palsu. Sistem politik dan agama tidak dapat menderita siksaan sadar selamanya. Jadi, bagi mereka, lautan api melambangkan pemusnahan yang lengkap dan tak dapat diubah.
Kedua, fakta bahwa "Kematian dan Hades dilemparkan ke dalam lautan api" (Wahyu 20:14) menunjukkan kembali hal itu arti dari lautan api adalah simbolis, karena Kematian dan Hades (kuburan) adalah realitas abstrak itu tidak bisa dilemparkan ke dalam atau dihabiskan dengan api. Dengan gambaran Kematian dan Hades yang dibuang ke danau api, Yohanes hanya menegaskan kehancuran final dan sepenuhnya dari kematian dan kuburan. Dengan kematian dan kebangkitan-Nya, Yesus menaklukkan kuasa maut, tetapi kehidupan kekal tidak dapat dialami sampai kematian terjadi secara simbolis dihancurkan di lautan api dan dibuang dari alam semesta.
"Kematian Kedua."
Pertimbangan ketiga dan yang menentukan adalah kenyataan bahwa lautan api didefinisikan sebagai “kematian kedua:” “Danau api adalah kematian kedua” (Wahyu 20:14; lih. 21: 8). 
Karena Yohanes dengan jelas menjelaskan bahwa lautan api adalah kematian kedua, sangat penting bagi kita untuk memahami arti dari "kematian kedua" di zaman Perjanjian Baru. Frasa ini terjadi empat kali hanya dalam Wahyu. Referensi pertama ditemukan dalam Wahyu 2:11: “Dia yang mengalahkan tidak akan disakiti oleh kematian kedua.” Di sini “kematian kedua” dibedakan dari kematian fisik yang dialami setiap manusia. Implikasinya adalah bahwa yang diselamatkan yang menerima kehidupan kekal, tidak akan mengalami kematian kekal.
Referensi kedua untuk "kematian kedua" terjadi dalam Wahyu 20: 6, dalam konteks kebangkitan pertama orang-orang kudus pada awal milenium: "Lebih dari kematian yang kedua tidak memiliki kekuatan." Sekali lagi, implikasinya adalah bahwa orang-orang kudus yang dibangkitkan tidak akan mengalami kematian kedua, yaitu, hukuman mati yang kekal, jelas karena mereka akan dibangkitkan ke kehidupan abadi.
Referensi ketiga dan keempat ada dalam Wahyu 20:14 dan 21: 8, di mana kematian kedua diidentifikasi dengan lautan api di mana setan, binatang, nabi palsu, Kematian, Hades, dan semua penjahat dilempar. Dalam contoh-contoh ini, lautan api adalah kematian kedua dalam arti bahwa ia menyelesaikan kematian kekal dan penghancuran dosa dan orang berdosa.


Pemakaian frasa Yahudi “Kematian Kedua”
Arti frasa "kematian kedua" diperjelas oleh penggunaannya dalam Targum, yang merupakan bahasa Aram terjemahan dan interpretasi Perjanjian Lama. Di Targum, frasa ini digunakan beberapa kali untuk merujuk untuk kematian akhir yang tidak dapat diubah dari orang jahat. Menurut Strack dan Billerbeck, Targum tentang Yeremia 51:39, 57 berisi ramalan terhadap Babel, yang mengatakan: "Mereka akan mati kematian kedua dan tidak hidup di dunia yang akan datang." 48 Di sini kematian kedua adalah jelas kematian dihasilkan dari penghakiman terakhir yang mencegah penjahat dari hidup di dunia yang akan datang.
Dalam studinya, The New Testament dan Targum Palestina untuk Pentateuch, M. McNamara mengutip artikel Targum tersebut (komentar Aram) dari Ulangan 33: 6, Yesaya 22:14 dan 65: 6, 15 di mana frasa “kematian kedua "digunakan untuk menggambarkan kematian akhir yang tak dapat diubah. Targum tentang Ulangan 33: 6 berbunyi: “Biarlah Ruben hidup di dunia ini dan mati tidak dalam kematian kedua di mana kematian orang fasik mati di dunia yang akan datang.” 49 Dalam Targum tentang Yesaya 22:14, nabi mengatakan: “Dosa ini tidak akan diampuni sampai Anda mati dalam kematian yang kedua, kata Tuan dari Tuan Rumah.” 50 Dalam kedua kejadian itu, “kematian kedua” adalah kehancuran tertinggi yang dialami oleh orang jahat pada penghakiman terakhir.
Targum di Yesaya 65: 6 sangat dekat dengan Wahyu 20:14 dan 21: 8. Bunyinya: “Hukuman mereka akan berada di Gehenna di mana api membakar sepanjang hari. Lihatlah, ada tertulis di depan saya: 'Aku tidak akan memberi mereka kelonggaran selama (hidup mereka) tetapi akan menjadikan mereka hukuman atas pelanggaran mereka dan akan menyerahkan tubuh mereka ke kematian kedua. ”51 Lagi, Targum di Yesaya 65:15 berbunyi: “Dan kamu akan meninggalkan namamu untuk kutukan bagi pilihanku dan Tuhan Allah akan membunuhmu dengan kematian kedua tetapi para hamba-Nya, orang yang saleh, dia akan memanggil dengan nama yang berbeda.” 52 Di sini, kematian kedua secara eksplisit disamakan dengan pembunuhan orang fasik oleh Tuhan, gambaran yang jelas tentang kehancuran akhir dan bukan siksaan kekal.
Dalam terang penggunaannya dalam literatur Yahudi, frasa “kematian kedua” digunakan oleh Yohanes untuk mendefinisikan sifat hukuman di lautan api, yaitu, hukuman yang pada akhirnya menghasilkan kematian yang kekal dan tidak dapat diubah. Untuk menafsirkan frasa sebagai siksaan kesadaran abadi dalam api neraka, berarti meniadakan penggunaannya saat ini dan makna Alkitab tentang "kematian" sebagai penghentian kehidupan.
Kesimpulan
Tiga pengamatan utama muncul dari pemeriksaan sebelumnya tentang pandangan tradisional neraka sebagai tempat hukuman yang harafiah dan kekal terhadap orang jahat. Pertama, pandangan tradisional tentang neraka sangat bergantung pada pandangan dualistik dari sifat manusia, yang membutuhkan kelangsungan hidup abadi dari jiwa baik dalam kebahagiaan surgawi atau dalam siksaan neraka. Kami telah menemukan bahwa keyakinan seperti itu asing bagi pandangan alkitabiah yang holistic mengenai sifat manusia, di mana kematian menandakan berhentinya kehidupan bagi seluruh manusia.

Kedua, pandangan tradisionalis bersandar pada interpretasi literal dari gambar simbolik seperti gehennah, lautan api, dan kematian kedua. Gambar-gambar ini tidak menunjukkan interpretasi literal karena, seperti telah kita lihat, mereka adalah penggambaran metaforis tentang penghancuran permanen kejahatan dan orang jahat. Kebetulan, danau dipenuhi air dan tidak dengan api.
Ketiga, pandangan tradisional gagal memberikan penjelasan rasional bagi keadilan Allah dalam menimbulkan pembalasan ilahi yang tak berkesudahan atas orang-orang tidak percaya atas dosa-dosa yang mereka lakukan selama ruang hidup yang singkat. Doktrin siksaan sadar abadi tidak sesuai dengan wahyu Alkitab tentang cinta dan keadilan ilahi. Poin ini dianggap singkat dalam hubungannya dengan implikasi moral siksaan kekal.
Sebagai kesimpulan, pandangan tradisional tentang neraka lebih mungkin diterima selama Abad Pertengahan, ketika kebanyakan orang hidup di bawah rezim otoriter penguasa lalim, yang bisa dan memang menyiksa dan menghancurkan manusia dengan impunitas. Di bawah kondisi-kondisi sosial seperti itu, para teolog dengan hati nurani yang baik dapat mengaitkan kepada Allah suatu balas dendam yang tidak menyenangkan dan kekejaman yang tak pernah puas, yang saat ini akan dianggap sebagai iblis.
Saat ini, ide-ide teologis tunduk pada pengawasan yang etis dan rasional yang melarang menghubungkan dengan Tuhan, kejahatan moral yang disyaratkan oleh kepercayaan populer tentang hukuman kekal bagi yang belum diselamatkan. Rasa keadilan kita menuntut bahwa hukuman yang dijatuhkan harus sepadan dengan kejahatan yang dilakukan. Kebenaran penting ini diabaikan oleh pandangan populer tentang neraka yang menuntut hukuman kekal untuk dosa-dosa yang dilakukan bahkan selama  masa hidup yang singkat.
BAGIAN 2
PANDANGAN ANNIHILATION TENTANG NERAKA

Sampai saat ini, pandangan pemusnahan neraka telah dianggap oleh kebanyakan orang Kristen sebagai keyakinan sektarian yang sebagian besar terkait dengan gereja Masehi Advent Hari Ketujuh gereja kita sendiri. Fakta ini telah menyebabkan banyak orang injili dan Katolik menolak paham penghancuran (annihilation), hanya karena itu dilihat sebagai kepercayaan “sektarian” Advent dan bukan kepercayaan tradisional, Protestan dan Katolik yang populer.
Siasat yang menggangu
Strategi menolak sebuah doktrin a priori karena hubungannya dengan orang Advent “sektarian”, tercermin dalam taktik yang menggangu diadopsi terhadap para cendekiawan evangelis yang akhir-akhir ini telah menolak pandangan tradisional neraka sebagai siksaan kesadaran abadi, dan sebaliknya mengadopsi pandangan kehancuran neraka. Taktiknya terdiri dari memfitnah cendekiawan seperti itu dengan mengaitkan mereka dengan kaum liberal atau dengan kaum Advent.

Teolog Kanada yang dihormati, Clark Pinnock menulis, ”Tampaknya kriteria baru untuk kebenaran telah ditemukan yang mengatakan bahwa jika orang Advent atau kaum liberal memiliki pandangan apa pun, pandangan itu pasti salah. Rupanya klaim kebenaran dapat diputuskan oleh asosiasinya dan tidak perlu diuji oleh kriteria publik dalam debat terbuka. Argumen semacam itu, meskipun tidak berguna dalam diskusi cerdas, bisa efektif dengan orang-orang bodoh yang tertipu oleh retorika semacam itu. ”53
Terlepas dari taktik pelecehan, pandangan kehancuran neraka semakin meningkat di kalangan evangelis. Dukungan publik atas pandangan ini oleh John R. W. Stott, seorang teolog Inggris yang dihormati dan pengkhotbah populer, tentu saja mendorong kecenderungan ini. "Dalam ironi yang lezat," tulis Pinnock, "ini menciptakan ukuran akreditasi oleh asosiasi, melawan taktik yang sama yang digunakan untuk melawannya. Sangatlah mustahil untuk mengklaim bahwa hanya para bidat dan orang yang dekat bidat [seperti Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh] yang memegang posisi itu, meskipun saya yakin beberapa orang akan mengabaikan ortodoksi Stott tepat di dasar ini. ”54
John Stott mengekspresikan kegelisahannya atas konsekuensi yang memecah-belah pandangannya yang baru dalam komunitas evangelis, di mana dia adalah seorang pemimpin yang terkenal. Dia menulis: “Saya ragu-ragu untuk menulis hal-hal ini, sebagian karena saya sangat menghormati tradisi lama yang mengklaim sebagai penafsiran yang benar dari Kitab Suci, dan tidak secara ringan mengesampingkannya, dan sebagian lagi karena kesatuan di seluruh dunia. komunitas evangelis selalu berarti bagi saya. Tetapi masalahnya terlalu penting untuk ditekan, dan saya berterima kasih kepada Anda [David Edwards] karena menantang saya untuk menyatakan pikiran saya saat ini. . . . Saya memohon untuk dialog jujur ​​di antara evangelis berdasarkan Alkitab. ”55
Pendekatan untuk Mengambil Pandangan baru ke Neraka
Alasan-alasan emosional dan alkitabiah telah menyebabkan John Stott meninggalkan pandangan tradisional tentang neraka dan mengadopsi pandangan annihilation. Stott menulis: “Secara emosional, saya menemukan konsep [siksaan kekal] tidak dapat ditoleransi dan tidak bisa di mengerti bagaimana orang dapat hidup dengan hal itu tanpa membakar perasaan mereka atau retak di bawah tekanan. Tetapi emosi kita adalah panduan yang berfluktuasi dan tidak dapat diandalkan terhadap kebenaran dan tidak boleh ditinggikan ke tempat otoritas tertinggi dalam menentukannya. Sebagai seorang Evangelikal yang berkomitmen, pertanyaan saya haruslah — dan memang — bukan apa yang dikatakan hati saya, tetapi apa yang Firman Tuhan katakan? Dan untuk menjawab pertanyaan ini, kita perlu mensurvei kembali materi Alkitab dan membuka pikiran kita (bukan hanya hati kita) terhadap kemungkinan bahwa Kitab Suci menunjuk ke arah annihilationism, dan bahwa 'siksaan kesadaran abadi' adalah tradisi yang harus menyerah kepada otoritas tertinggi Kitab Suci. ”56
Menanggapi permohonan Stott untuk melihat kembali ajaran Alkitab tentang hukuman terakhir, kita secara singkat memeriksa kesaksian Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dengan mempertimbangkan poin-poin berikut: (1) kematian sebagai hukuman dosa, (2) bahasa penghancuran, (3) implikasi moral siksaan kekal, (4) implikasi peradilan siksaan kekal, dan (5) implikasi kosmologis siksaan kekal.
Kematian sebagai Hukuman dosa
“Upah dosa adalah kematian”
Titik awal yang logis untuk penyelidikan kami adalah prinsip mendasar yang ditetapkan dalam kedua Perjanjian:
“Jiwa yang berdosa akan mati” (Yeh 18: 4, 20); “Upah dosa adalah maut” (Rom 6:23). Hukuman dosa, tentu saja, tidak hanya terdiri dari kematian pertama yang semuanya dialami sebagai akibat dari dosa Adam, tetapi juga apa yang disebut Alkitab sebagai kematian kedua (Why. 20:14; 21: 8), yang, seperti yang telah kita lihat , adalah kematian terakhir yang tidak bisa diubah yang dialami oleh orang-orang berdosa yang tidak bertobat. Prinsip dasar ini memberitahu kita sejak awal bahwa upah tertinggi dosa bukanlah siksaan kekal, tetapi kematian permanen.
Kematian dalam Alkitab, seperti yang disebutkan di bab 3, adalah berhentinya kehidupan bukan pemisahan jiwa dari tubuh. Dengan demikian, hukuman dosa adalah lenyapnya kehidupan. Kematian, seperti yang kita ketahui, memang akan merupakan penghentian eksistensi kita jika bukan karena fakta kebangkitan (1 Kor 15:18). Ini adalah kebangkitan yang mengubah kematian menjadi tidur, dari menjadi akhir hidup yang terakhir menjadi tidur sementara. Tetapi tidak ada kebangkitan dari kematian kedua. Ini adalah penghentian akhir kehidupan.
Kebenaran mendasar ini diajarkan dalam Perjanjian Lama, khususnya melalui sistem korban. Hukuman atas dosa yang paling berat adalah selalu dan hanya kematian korban pengganti dan tidak pernah ada siksaan atau pemenjaraan yang berkepanjangan dari korban. James Dunn dengan saksama mengamati bahwa “Cara di mana korban penghapus dosa berurusan dengan dosa adalah karena kematiannya. Hewan kurban, yang diidentifikasikan dengan penawar dalam dosanya, harus dihancurkan untuk menghancurkan dosa yang diwujudkannya. ”57 Untuk menyatakannya secara berbeda, penyempurnaan dari korban penghapus dosa dicirikan dengan cara dramatis penghancuran dosa yang terakhir dan orang berdosa.
Pemisahan yang terjadi pada Hari Pendamaian antara orang Israel asli dan palsu melambangkan pemisahan yang akan terjadi pada Kedatangan Kedua. Yesus membandingkan pemisahan ini dengan yang terjadi pada saat panen antara gandum dan lalang. Karena lalang itu ditaburkan di antara gandum yang baik, yang mewakili ”putra-putra kerajaan” (Matius 13:38), jelaslah bahwa Yesus memikirkan gereja-Nya. Gandum dan lalang, orang percaya yang asli dan palsu, akan hidup berdampingan di gereja sampai kedatangan-Nya. Pada waktu itu, pemisahan drastis yang dilambangkan oleh Hari Pendamaian akan terjadi. Orang-orang yang berbuat jahat akan dilemparkan “ke dalam tungku api,” dan “orang-orang benar akan bersinar seperti matahari di dalam kerajaan Bapa mereka” (Matius 13: 42-43).
Perumpamaan Yesus dan ritual Hari Pendamaian mengajarkan kebenaran penting yang sama: Orang Kristen palsu dan sejati akan hidup berdampingan sampai kedatangan-Nya. Tetapi pada penghakiman Advent pemisahan permanen terjadi ketika dosa dan orang berdosa akan diberantas selamanya dan dunia baru akan didirikan.
Bahasa Kehancuran dalam Alkitab
Alasan paling kuat untuk percaya pada pemusnahan orang yang terhilang pada penghakiman terakhir adalah  kaya akan kosakata dan gambar "kehancuran" sering digunakan dalam Perjanjian Lama dan Baru untuk menggambarkan nasib orang jahat.
Bahasa Kehancuran dalam Perjanjian Lama
Para penulis Perjanjian Lama tampaknya telah kehabisan sumber daya bahasa Ibrani pada perintah mereka untuk menegaskan penghancuran sepenuhnya orang-orang berdosa yang tidak bertobat. Menurut Basil Atkinson 28 kata benda ibrani dan 23 kata kerja umumnya diterjemahkan "kehancuran" atau "untuk menghancurkan" dalam Alkitab bahasa Inggris kita. Sekitar setengah dari kata-kata ini digunakan untuk menggambarkan kehancuran akhir dari orang jahat.58 Sebuah daftar terperinci dari semua kejadian akan membawa kita melampaui ruang lingkup terbatas bab ini, selain terbukti berulang-ulang bagi sebagian besar pembaca. Pembaca yang tertarik dapat menemukan analisis ekstensif dari teks-teks tersebut dalam studi oleh Basil Atkinson dan Edward Fudge. Hanya satu contoh teks penting yang dipertimbangkan di sini.
Beberapa Mazmur menggambarkan kehancuran akhir dari orang jahat dengan gambaran dramatis (Mazmur 1: 3-6; 2: 9-12; 11: 1-7; 34: 8-22; 58: 6-10; 69: 22-28; 145: 17, 20). Dalam Mazmur 37, misalnya, kita membaca bahwa orang jahat “akan segera pudar seperti rumput” (ayat 2), “mereka akan diputus. . . dan tidak akan ada lagi ”(ayat 9-10), mereka akan“ binasa. . . seperti asap mereka lenyap ”(ayat 20),“ orang-orang yang melampaui batas akan dihancurkan ”(ayat 38). 
Mazmur 1, ayat yang disukai dan dihafalkan oleh banyak orang, kontras jalan orang benar dengan orang fasik. Dari yang terakhir dikatakan bahwa "orang jahat tidak akan tahan dalam penghakiman" (ayat 5). Mereka akan menjadi "seperti sekam yang dibawa angin" (ayat 4). “Jalan orang fasik akan binasa” (ayat 6). Sekali lagi, dalam Mazmur 145, Daud menegaskan: “Tuhan melindungi semua orang yang mencintainya; tetapi semua orang fasik akan dihancurkan ”(ayat 20). Pengambilan referensi ini, pada penghancuran terakhir orang jahat selaras sepenuhnya dengan ajaran dari sisa Kitab Suci.
Hari Penghancuran Tuhan
Para nabi sering mengumumkan kehancuran akhir dari orang jahat bersamaan dengan Hari eskatologis Tuhan. Dalam bab pembukaannya, Yesaya menyatakan bahwa "para pemberontak dan orang-orang berdosa akan dihancurkan bersama, dan mereka yang meninggalkan Tuhan akan habis lenyap" (Yes. 1:28). Gambar di sini adalah salah satu kehancuran total, sebuah gambaran yang dikembangkan lebih jauh oleh gambaran orang-orang yang terbakar seperti kapas dan tidak seorang pun dapat memadamkan api itu: "Maka yang kuat menjadi seolah-olah kapas dan pekerjaannya menjadi seolah-olah bunga api; keduanya menimbulkan api dan tidak ada yang dapat memadamkan.”(Yes 1:31).
Kami mencatat sebelumnya bahwa di halaman terakhir Alkitab Perjanjian Lama, kita menemukan gambaran yang paling berwarna tentang kontras antara nasib akhir orang percaya dan tidak percaya. Untuk orang-orang percaya yang takut akan Tuhan, "matahari kebenaran akan naik, dengan kesembuhan pada  sayapnya" (Mal 4: 2). Tetapi bagi orang yang tidak percaya, Hari Tuhan “menyala seperti perapian, maka semua orang gegabah dan setiap orang yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar oleh hari yang datang itu, firman TUHAN semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya akar dan cabang mereka.”(Mal 4: 1).
Pesan yang disampaikan oleh gambar-gambar simbolis ini jelas. Sementara orang benar bersukacita dalam keselamatan Jahweh, orang jahat dilenyapkan seperti “tunggul,” sehingga tidak ada “akar atau ranting” yang tersisa. Ini jelas gambaran tentang kebinasaan total, menghancurkan dengan api, dan bukan salah satu siksaan kekal. Ini adalah gambaran Perjanjian Lama tentang nasib kehancuran yang jahat, total dan permanen dan bukan siksaan kekal.
Yesus dan bahasa kehancuran
Perjanjian Baru mengikuti Perjanjian Lama secara dekat dalam menggambarkan nasib orang jahat dengan kata-kata dan gambar yang menunjukkan kehancuran. Kata-kata Yunani yang paling umum adalah kata kerja apollumi (untuk menghancurkan) dan kata benda apoleia (kehancuran). Selain itu, banyak ilustrasi grafis dari kehidupan yang tidak hidup dan bernyawa digunakan untuk menggambarkan kehancuran akhir dari orang jahat.
Yesus menggunakan beberapa tokoh dari kehidupan yang tidak bernyawa untuk menggambarkan kehancuran total orang jahat. Dia membandingkannya dengan yang berikut: Lalang  yang terikat dalam berkas-berkas untuk dibakar (Mat 13:30, 40), ikan yang tidak baik dibuang (Mat 13:48), tanaman berbahaya yang berakar (Matius 15:13) , pohon-pohon tak berbuah yang ditebang (Lukas 13: 7), dan ranting-ranting yang layu yang dibakar (Yohanes 15: 6).
Yesus juga menggunakan ilustrasi dari kehidupan manusia untuk menggambarkan malapetaka orang jahat. Dia membandingkannya dengan: Penggarap-penggarap akan dibinasakan (Lukas 20:16), seorang hamba jahat yang akan dipotong berkeping-keping (Mat 24:51), orang-orang Galilea yang tewas (Lukas 13: 2-3), delapan belas orang hancur oleh menara Siloam (Lukas 13: 4-5), orang-orang zaman dahulu yang dihancurkan oleh air bah (Lukas 17:27), orang-orang Sodom dan Gomora dihancurkan oleh api (Lukas 17:29), dan para hamba pemberontak yang dibunuh setelah tuan mereka kembali (Lukas 19:14, 27).
Semua kiasan ini menunjukkan hukuman mati, baik secara individu maupun kolektif. Mereka menandakan kematian yang kejam, didahului oleh penderitaan yang lebih besar atau lebih sedikit. Ilustrasi yang digunakan oleh Juruselamat sangat menggambarkan secara grafis kehancuran akhir atau pembubaran orang jahat. Yesus bertanya: “Apabila tuan tanah dari kebun anggur itu datang, apakah yang akan dilakukannya terhadap orang-orang itu?” (Mat 21:40). Dan orang-orang menjawab: “Dia akan menghancurkan [apollumi] orang-orang jahat itu dengan sangat buruk” (Mat 21:41).
Yesus mengajarkan penghancuran terakhir orang-orang jahat tidak hanya melalui ilustrasi, tetapi juga melalui pernyataan eksplisit. Misalnya, Dia berkata: “Jangan takut mereka yang dapat membunuh tubuh tetapi tidak dapat membunuh jiwa; tetapi takutlah Dia [Allah] yang dapat menghancurkan jiwa dan tubuh di neraka ”(Mat 10:28). John Stott berkata dengan benar:
“Jika membunuh berarti mencabut tubuh dari kehidupan, neraka tampaknya menjadi perampasan kehidupan jasmani dan rohani, yaitu, kepunahan makhluk.” 80 Dalam pelajaran kita tentang teks ini di pasal 3 kita mencatat bahwa Kristus melakukan tidak menganggap neraka sebagai tempat siksaan kekal, tetapi penghancuran permanen dari seluruh keberadaan, jiwa dan tubuh.
Seringkali Yesus membedakan kehidupan kekal dengan kematian atau kehancuran. “Aku memberi mereka hidup yang kekal, dan mereka tidak akan binasa” (Yohanes 10:28). “Masuki gerbang yang sempit; karena gerbangnya lebar dan jalannya mudah menuju kehancuran, dan mereka yang masuk itu banyak. Karena gerbang itu sempit dan jalannya keras yang menuntun pada kehidupan, dan mereka yang menemukannya sedikit ”(Matt 7: 13-14). Di sini kita memiliki kontras sederhana antara hidup dan mati. Tidak ada dasar dalam Alkitab untuk memutar kata “binasa” atau “kehancuran” menjadi siksaan yang kekal.
Sebelumnya kami mencatat bahwa tujuh kali Kristus menggunakan gambar gehenna untuk menggambarkan kehancuran orang jahat di neraka. Dalam meninjau kiasan-kiasan Kristus ke neraka-gehenna, kami menemukan bahwa tidak ada satupun yang menunjukkan hal itu neraka adalah tempat siksaan tanpa akhir. Apa yang kekal atau tidak terpadamkan bukanlah hukuman tetapi api yang, seperti kasus Sodom dan Gomorra, menyebabkan kehancuran permanen yang menyeluruh dan permanen, suatu kondisi yang berlangsung selamanya. Api tidak bisa padam karena tidak bisa dipadamkan sampai habis semua bahan yang mudah terbakar.
Paulus dan bahasa kebinasaan
Bahasa perusakan sering digunakan juga oleh para penulis Perjanjian Baru untuk menggambarkan malapetaka orang jahat. Berbicara tentang "musuh salib," Paulus mengatakan bahwa "akhir mereka adalah kehancuran [apoleia]" (Phil 3:19). Dalam mengakhiri suratnya kepada orang-orang Galatia, Paulus memperingatkan bahwa “Orang yang menabur dalam dagingnya, ia akan menuai kehancuran [phthora]; orang yang menabur dalam Roh, dari Roh itu akan menuai hidup yang kekal ”(Gal 6: 8, NIV). Hari Tuhan akan datang secara tak terduga, “seperti pencuri di malam,. . . maka kehancuran tiba-tiba [olethros] akan menimpa mereka [orang jahat] ”(1 Tesalonika 5: 2-3). Pada kedatangan Kristus, orang jahat “akan menderita hukuman atas kebinasaan kekal [olethron]” (2 Tesalonika 1: 9). Kami mencatat sebelumnya bahwa kehancuran orang jahat tidak bisa abadi dalam jangka waktunya karena sulit untuk menggambarkan proses penghancuran abadi yang tidak meyakinkan. Kehancuran mensyaratkan pemusnahan.
Mengingat takdir akhir yang menantikan orang-orang percaya dan tidak percaya, Paulus sering berbicara tentang yang pertama sebagai “mereka yang diselamatkan - [hoi sozomenoi] dan yang terakhir sebagai“ mereka yang binasa - [hoi apollumenoi] ”(1 Kor 1:18; 2 Kor 2:15; 4: 3; 2 Tesalonika 2:10). Karakterisasi umum ini menunjukkan pemahaman Paulus dari takdir orang tidak percaya sebagai kehancuran akhir dan bukan siksaan kekal.


Petrus dan bahasa kehancuran
Petrus, seperti Paulus, menggunakan bahasa penghancuran untuk menggambarkan nasib orang yang belum diselamatkan. Dia berbicara tentang guru-guru palsu yang secara diam-diam membawa bidat dan yang membawa kepada diri mereka “penghancuran yang cepat” (2 Pet 2: 1). Petrus membandingkan kehancuran mereka dengan dunia kuno oleh Air Bah dan kota-kota Sodom dan Gomorah yang dibakar menjadi abu (2 Pet 2: 5-6). Tuhan “mengutuk mereka menuju kepunahan dan menjadikan mereka teladan bagi mereka yang tidak saleh” (2 Pet 2: 6). Di sini Petrus menyatakan dengan tegas bahwa kepunahan oleh api Sodom dan Gomora berfungsi sebagai contoh nasib orang yang terhilang.
Petrus menyinggung kembali nasib orang yang hilang ketika dia mengatakan bahwa Tuhan “sabar terhadap kamu, bukan mengharapkan bahwa setiap orang harus binasa, tetapi supaya semua mencapai pertobatan ”(2 Pet 3: 9). Alternatif Petrus di antara pertobatan atau kebinasaan mengingatkan kita akan peringatan Kristus: “kecuali kamu bertobat, kamu semua akan binasa” (Lukas 13: 3). Yang terakhir akan terjadi pada kedatangan Tuhan ketika "unsur-unsur akan dibubarkan dengan api, dan bumi serta segala yang ada di atasnya akan dibakar ”(2 Pet 3:10). Gambaran grafis tentang kehancuran bumi dan penjahat dengan api hampir tidak memungkinkan untuk siksaan neraka yang tak berujung.
Kiasa lain untuk Penghancuran Akhir dari orang jahat
Beberapa kiasan lain dalam Perjanjian Baru menyiratkan penghancuran terakhir dari yang terhilang. Kami secara singkat mengacu pada beberapa dari mereka di sini. Penulis Ibrani memperingatkan berulang kali terhadap kemurtadan atau ketidakpercayaan. Siapa saja yang dengan sengaja terus berbuat dosa “setelah menerima pengetahuan tentang kebenaran,” menghadapi “prospek penghakiman yang menakutkan, dan kemarahan api yang akan memakan musuh” (Ibrani 10:27). Penulis secara eksplisit menyatakan bahwa orang-orang yang terus menerus melakukan dosa terhadap Tuhan pada akhirnya mengalami penghakiman dari api yang mengamuk yang akan “memakan” mereka. Perhatikan bahwa fungsi api adalah untuk mengkonsumsi orang berdosa, bukan untuk menyiksa mereka semua sampai kekekalan. Kebenaran ini ditegaskan kembali secara konsisten di seluruh Alkitab.
Yudas sangat mirip dengan 2 Petrus dalam uraiannya tentang nasib orang yang tidak percaya. Seperti Petrus, poin Yudas untuk penghancuran Sodom dan Gomorah “sebagai contoh mereka yang menderita hukuman api kekal ”(Yudas 7, NIV). Kami mencatat sebelumnya bahwa api yang menghancurkan kedua kota itu abadi, bukan karena durasi, tetapi karena hasil permanennya.
Kami mencatat sebelumnya bahwa bahasa penghancuran hadir, khususnya dalam kitab Wahyu, karena itu menggambarkan cara Allah mengatasi pertentangan kejahatan kepada diri-Nya dan umat-Nya. Sebuah teks yang tidak disebutkan sebelumnya adalah Wahyu 11:18, di mana pada saat terdengar sangkakala ketujuh, Yohanes mendengar 24 penatua berkata: “Waktunya telah tiba untuk menghakimi orang mati. . . dan untuk menghancurkan mereka yang menghancurkan bumi. ”Di sini, sekali lagi, hasil dari penghakiman terakhir bukanlah penghukuman terhadap siksaan kekal di neraka, tetapi kehancuran dan pemusnahan. Tuhan itu kejam tapi adil. Dia tidak senang pada kematian orang jahat, apalagi dalam menyiksa mereka selama-lamanya. Pada akhirnya, Dia akan menghukum semua penjahat, tetapi hukumannya akan menghasilkan kepunahan abadi, bukan siksaan kekal.
Ini adalah perbedaan mendasar antara pandangan Alkitabiah tentang hukuman akhir sebagai kepunahan dan pandangan tradisional dan populer tentang neraka sebagai siksaan dan siksaan tanpa akhir. Bahasa penghancuran dan gambar api yang kita temukan di seluruh Alkitab dengan jelas menunjukkan bahwa hukuman akhir orang fasik adalah kepunahan permanen dan bukan siksaan tanpa akhir di neraka. Dalam terang kesaksian Alkitab yang memikat ini, saya bergabung dengan Clark Pinnock dengan menyatakan: “Saya dengan tulus berharap bahwa kaum tradisionalis akan berhenti mengatakan bahwa tidak ada dasar Alkitabiah untuk pandangan ini [pemusnahan] ketika ada dasar yang kuat untuk itu.” 60
Implikasi Moral dari Siksaan Abadi
Pandangan tradisional tentang neraka sedang ditantang dewasa ini tidak hanya berdasarkan bahasa penghancuran dan pencitraan dari api yang menghanguskan kita menemukan di Alkitab tetapi juga untuk pertimbangan moral, keadilan, dan kosmologis. Untuk ini kita sekarang harus mengalihkan perhatian kita. Mari kita pertimbangkan, pertama, implikasi moral dari pandangan tradisional tentang neraka yang menggambarkan Tuhan sebagai penyiksa kejam yang menyiksa orang jahat sepanjang kekekalan.
Apakah Tuhan Memiliki Dua Wajah?
Bagaimana pandangan neraka yang mengubah Allah menjadi seorang penyiksa yang sadis dan kejam untuk selama-lamanya secara sah didamaikan dengan sifat Allah yang diwahyukan di dalam dan melalui Yesus Kristus? Apakah Tuhan memiliki dua wajah? Apakah Dia tanpa belas kasihan di satu pihak dan sangat kejam di sisi lain? Dapatkah Allah mengasihi orang-orang berdosa sama seperti Dia mengutus Anak-Nya yang terkasih untuk menyelamatkan mereka, namun membenci orang-orang berdosa yang tidak bertobat sehingga Dia menundukkan mereka kepada siksaan kejam tanpa akhir? Dapatkah kita secara sah memuji Tuhan untuk kebaikan-Nya, jika Ia menyiksa orang berdosa sepanjang abad keabadian?
Tentu saja, bukan urusan kita untuk mengkritik Tuhan, tetapi Tuhan telah memberi kita hati nurani untuk memungkinkan kita merumuskan penilaian moral. Dapatkah intuisi moral yang ditanamkan Tuhan di dalam hati nurani kita membenarkan kekejaman yang tak pernah puas dari seorang dewa yang menjadikan orang-orang berdosa sebagai siksaan abadi? 
Clark Pinnock menjawab pertanyaan ini dengan cara yang sangat fasih: “Ada kemerosotan moral yang kuat terhadap doktrin tradisional tentang sifat neraka. Penyiksaan yang kekal tidak dapat ditolerir dari sudut pandang moral karena menggambarkan Tuhan bertindak seperti monster haus darah yang mempertahankan Auschwitz abadi bagi musuh-musuh-Nya yang Dia bahkan tidak membiarkannya mati. 
Bagaimana seseorang dapat mencintai Tuhan seperti itu? Saya kira seseorang mungkin takut kepada-Nya, tetapi bisakah kita mengasihi dan menghormati-Nya? Akankah kita ingin berusaha untuk menjadi seperti Dia dalam ketidaksopanan ini? Tentunya gagasan tentang kekal, siksaan sadar meningkatkan masalah kejahatan ke ketinggian yang tidak mungkin. ”61
John Hick menyatakan keprihatinan yang sama: “Gagasan tentang tubuh yang terbakar untuk penderitaan yang terus-menerus dan rasa sakit terus menerus yang hebat dari luka bakar tingkat tiga tanpa dilenyapkan atau hilang kesadaran adalah fantastis secara ilmiah karena secara moral menjijikkan. . . . Pikiran tentang siksaan seperti itu yang sengaja ditimbulkan oleh keputusan ilahi sama sekali tidak sesuai dengan gagasan tentang Allah sebagai kasih yang tak terbatas. ”62
Neraka dan Inkuisisi
Kita bertanya-tanya apakah kepercayaan di neraka sebagai tempat di mana Tuhan akan selamanya membakar orang berdosa dengan api dan belerang mungkin tidak mengilhami Inkuisisi untuk memenjarakan, menyiksa, dan akhirnya membakar pada apa yang disebut "bidaah" yang menolak untuk menerima ajaran tradisional dari gereja. Buku-buku sejarah Gereja pada umumnya tidak membangun hubungan antara keduanya, jelas karena para inkuisitor tidak membenarkan tindakan mereka atas dasar keyakinan mereka dalam api neraka bagi orang jahat.
Tetapi, seseorang bertanya-tanya, apa yang mengilhami paus, uskup, dewan gereja, biarawan Dominika dan Fransiskan, Para raja dan pangeran Kristen untuk menyiksa dan memusnahkan orang Kristen yang tidak setuju seperti kaum Albigenses, Waldenses, dan Huguenot? Apa yang memengaruhi, misalnya, Calvin dan Dewan Kota Jenewa-nya untuk membakar Servetus (seorang ilmuwan Spanyol yang menemukan peredaran darah) di tiang pancang untuk mempertahankan keyakinan anti-trinitariannya?
Sebuah pembacaan kecaman Servetus yang dikeluarkan pada 26 Oktober 1553, oleh Dewan Kota Jenewa menunjukkan kepada saya bahwa para Calvinistik yang fanatic percaya, seperti inkuisitor Katolik, bahwa mereka memiliki hak untuk membakar bidah dengan cara yang sama dengan yang akan dibakar oleh Tuhan nanti di neraka. Kalimat itu berbunyi: “Kami mengutukmu, Michael Servetus, untuk diikat, dan menuju ke tempat Champel, di sana untuk diikat ke tiang dan dibakar hidup-hidup, bersama dengan buku Anda,. . . bahkan sampai tubuhmu menjadi abu; dan dengan demikian engkau akan menghabiskan hari-harimu untuk memberikan contoh kepada orang lain yang mungkin ingin melakukan hal yang serupa. ”63
Pada hari berikutnya, setelah Servetus menolak untuk mengaku bersalah sebagai bidaah, “algojo mengikatnya dengan rantai besi ke tiang di tengah faggots, meletakkan mahkota daun yang ditutupi belerang di kepalanya, dan mengikat bukunya di sisinya. Melihat obor menyala memeras dari dia terdengar pekikan yang lantang ‘misericordia’ [rahmat] dalam bahasa ibunya. Penonton kembali dengan bergidik. Kobaran api segera mencapai dia dan mengkonsumsi kerangka fana di tahun keempat puluh empat dari kehidupannya yang gelisah. ”64
Philip Schaff, seorang sejarawan gereja yang terkenal, menyimpulkan laporan tentang eksekusi Servetus, dengan mengatakan: "Hati nurani dan kesalehan usia itu menyetujui eksekusi, dan meninggalkan sedikit ruang untuk emosi belas kasih." 65 Sulit untuk percaya bahwa bukan hanya umat Katolik, tetapi bahkan Calvinis yang taat akan menyetujui dan menyaksikan tanpa emosi pembakaran seorang dokter Spanyol yang telah memberikan kontribusi signifikan pada ilmu kedokteran hanya karena dia tidak dapat menerima keilahian Kristus.
Penjelasan terbaik yang dapat saya temukan untuk membakar hati nurani Kristen pada masa itu, adalah gambar-gambar dan kisah-kisah mengerikan tentang api neraka yang terus menerus terpapar oleh orang-orang Kristen. Visi neraka seperti itu memberikan pembenaran moral untuk meniru Tuhan dengan membakar bidat dengan api temporal mengingat api abadi yang menunggu mereka di tangan Tuhan.
Tidak mungkin untuk memperkirakan dampak yang jauh jangkauannya bahwa doktrin api neraka tak berujung telah ada selama berabad-abad dalam membenarkan ketidaktoleranan agama, penyiksaan, dan pembakaran "bidaah." Alasannya sederhana: Jika Tuhan akan membakar bidah di neraka untuk selama-lamanya, mengapa gereja tidak membakarnya sampai mati sekarang? Implikasi dan penerapan praktis dari doktrin tentang api neraka abadi literal adalah menakutkan. Para tradisionalis harus merenungkan fakta-fakta yang menyejukkan ini. Setelah semua, Yesus berkata: "Dari buahnyalah kamu akan mengenal mereka" (Mat 7:20, KJV). Dan buah dari doktrin api neraka menakutkan buruk.
Upaya untuk Membuat Neraka Lebih Tolerable/lumayan
Tidaklah mengherankan bahwa selama perjalanan sejarah ada berbagai upaya untuk membuat neraka semakin berkurang jahat. Agustinus menciptakan api penyucian untuk mengurangi populasi neraka. Beberapa teolog Protestan hari ini seperti Hendrikus Berkof dan Zachary J. Hayes, mengusulkan pandangan penyucian neraka, serupa dengan doktrin Katolik tentang Api Penyucian. Setelah masa hukuman di neraka, setiap narapidana akan menjadi cukup dimurnikan untuk diterima ke Surga.69
Yang lain mencoba untuk mengeluarkan api dari neraka dengan mengganti siksaan fisik neraka dengan siksaan mental yang lebih kuat. Pada Audiensi Umum pada hari Rabu, 28 Juli 1999, Yohanes Paulus II menjelaskan bahwa neraka bukanlah tempat fisik tetapi “keadaan mereka yang bebas dan secara definitif memisahkan diri dari Allah.” Dia menyangkal bahwa neraka adalah tempat siksaan yang menyala-nyala dan menggambarkan itu lebih sebagai “rasa sakit, frustrasi dan kekosongan hidup tanpa Tuhan. ”67 Anehnya pernyataan Paus jelas bertentangan dengan Katekismus baru Gereja Katolik, yang dengan jelas menyatakan: “Jiwa orang-orang yang mati dalam keadaan dosa berat turun ke neraka, di mana mereka menderita hukuman neraka, 'api kekal.'” (# 1035).
Seperti John Paul II, Billy Graham percaya bahwa “neraka pada dasarnya adalah pemisahan dari Tuhan selamanya. Dan itu adalah neraka terburuk yang bisa aku pikirkan. Tetapi saya pikir orang-orang sulit mempercayai Tuhan akan membiarkan orang-orang membakar dalam api harfiah selamanya. Saya pikir api yang disebutkan di dalam Alkitab adalah rasa haus yang membara bagi Tuhan yang tidak pernah bisa padam ”68
Dalam sebuah wawancara dengan Richard Ostling dari majalah Time, Billy Graham menyatakan: “Satu-satunya hal yang dapat saya katakan dengan pasti adalah neraka itu berarti perpisahan dari Tuhan. Kita dipisahkan dari cahayanya, dari persekutuannya. Itu akan menjadi neraka. Ketika datang ke api literal, saya tidak berkhotbah karena saya tidak yakin tentang itu.
Ketika Kitab Suci menggunakan api mengenai neraka, itu mungkin merupakan gambaran betapa mengerikannya itu akan terjadi — bukan api tetapi sesuatu yang lebih buruk — kehausan akan Allah yang tidak bisa padam ”69 Jika api neraka adalah“ haus yang membara bagi Tuhan yang tidak pernah bisa padam, ”maka orang jahat seharusnya tidak berada di neraka pada awalnya. Bagaimana Tuhan dapat mengirim ke neraka orang-orang yang memiliki rasa haus untuk-Nya?
Usaha-usaha kreatif ini untuk menurunkan kecerdasan rasa sakit dari neraka, dengan menguranginya dari kondisi fisik menjadi a keadaan psikologis, tidak secara substansial mengubah sifatnya, karena masih tetap menjadi tempat penyiksaan tanpa akhir. Pada akhirnya, setiap doktrin neraka harus lulus ujian moral dari hati nurani manusia, dan doktrin siksaan tanpa henti harfiah, apakah fisik atau psikologis, tidak dapat lulus tes semacam itu. Annihilationism, di sisi lain, dapat lulus ujian karena dua alasan. Pertama, ia tidak melihat neraka sebagai penyiksaan yang kekal, tetapi kepunahan permanen dari orang jahat. Kedua, mengakui bahwa Tuhan menghormati kebebasan mereka yang memilih untuk tidak selamat.
Zaman kita sangat perlu belajar takut akan Tuhan, dan ini adalah salah satu alasan untuk berkhotbah tentang penghakiman dan hukuman akhir. Kita perlu memperingatkan orang-orang bahwa mereka yang menolak prinsip-prinsip kehidupan Kristus dan persediaan keselamatannya pada akhirnya akan mengalami penghakiman yang menakutkan dan “menderita hukuman atas kebinasaan kekal” (2 Thess 1: 9). Pemulihan pandangan Alkitab tentang hukuman akhir akan mengendurkan lidah para pengkhotbah, karena mereka dapat menyatakan alternatif besar antara kehidupan kekal dan penghancuran permanen tanpa takut menggambarkan Tuhan sebagai monster.
Implikasi Yudisial dari penyiksaan kekal
Pandangan tradisional, populer tentang neraka ditantang hari ini juga atas dasar visi keadilan Alkitabiah. Seperti yang dikatakan John Stott dengan jelas dan jelas: “Mendasarinya [keadilan] adalah keyakinan bahwa Allah akan menghakimi manusia 'sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan' (mis., Wahyu 20:12), yang menyiratkan bahwa hukuman yang ditimbulkan akan sepadan dengan kejahatan yang dilakukan. Prinsip ini telah diterapkan di pengadilan hukum Yahudi di mana hukuman dibatasi pada ganti rugi yang tepat, 'hidup seumur hidup, mata ganti mata, gigi ganti gigi, tangan untuk tangan, kaki untuk berjalan kaki '(e. g., Ex 21: 23-25). Maka, akankah tidak ada disproporsi yang serius antara dosa yang secara sadar dilakukan dalam waktu dan siksaan yang secara sadar dialami sepanjang kekekalan? Saya tidak meminimalkan gravitasi dosa sebagai pemberontakan melawan Tuhan Pencipta kita, tetapi saya mempertanyakan apakah 'siksaan kesadaran abadi' itu cocok dengan wahyu Alkitab tentang keadilan ilahi. ”70
Sulit bagi kita untuk membayangkan gaya hidup pemberontakan seperti apa yang pantas mendapatkan hukuman akhir dari siksaan yang abadi dan sadar di neraka. Seperti yang dikatakan John Hick, “Keadilan tidak akan pernah menuntut dosa-dosa yang terbatas, hukuman yang tak terbatas akan rasa sakit abadi; siksaan tanpa akhir seperti itu tidak akan pernah bisa melayani tujuan positif atau reformatif apa pun dengan tepat karena tidak pernah berakhir; dan itu membuat setiap teodisi Kristen yang koheren [yaitu, pembelaan kebaikan Allah dalam pandangan keberadaan kejahatan] tidak mungkin dengan memberikan kejahatan dosa dan menderita penghakiman kekal dalam ciptaan Allah. ”71

Pembalasan Tanpa Batas Tidak Diketahui Alkitab
Gagasan balas dendam tak terbatas tidak diketahui oleh Alkitab. Undang-undang Musa menetapkan batas pada hukuman yang dapat ditimbulkan untuk berbagai macam kerugian yang diterima. Yesus menempatkan batas yang lebih besar: “Kamu telah mendengar bahwa itu dikatakan. . . Tetapi Aku berkata kepadamu ”(Mat 5: 38-39). Di bawah etika Injil, tidak mungkin untuk membenarkan pandangan tradisional tentang siksaan yang abadi dan sadar karena hukuman semacam itu akan menciptakan disproporsi yang serius antara dosa-dosa yang dilakukan selama masa hidup dan hukuman yang dihasilkan yang berlangsung selama-lamanya.
Sebagian dari masalahnya adalah bahwa sebagai manusia kita tidak dapat mengonseptualisasikan berapa lama siksaan abadi sebenarnya. Kami mengukur durasi kehidupan manusia dalam 60, 70, dan dalam beberapa kasus 80 tahun. Tetapi siksaan kekal berarti bahwa setelah orang-orang berdosa menderita di neraka selama sejuta tahun, hukuman mereka hampir belum dimulai. Konsep semacam itu berada di luar pemahaman manusia.
Beberapa alasan bahwa jika orang-orang jahat dihukum dengan pemusnahan, “itu akan menjadi pembebasan yang bahagia dari hukuman dan karenanya tidak ada hukuman sama sekali.” 72 Alasan seperti itu sungguh menggemparkan, untuk sedikitnya. Ini menyiratkan bahwa satu-satunya hukuman yang adil yang dapat ditimpakan Tuhan kepada orang yang tidak benar adalah yang akan menyiksa mereka selamanya. Sulit untuk percaya bahwa keadilan ilahi hanya dapat dipenuhi dengan memberikan hukuman kekal menyiksa.
Rasa keadilan manusia menganggap hukuman mati sebagai bentuk hukuman paling berat yang bisa terjadi dikenakan untuk pelanggaran modal. Tidak ada alasan untuk percaya bahwa rasa keadilan ilahi seharusnya lebih menuntut dengan menuntut lebih dari penghancuran yang sebenarnya dari orang yang tidak benar. Ini bukan penyangkalan terhadap prinsip tingkat pertanggung jawaban, sebagaimana akan kita lihat, menentukan “gradasi” penderitaan orang yang terhilang. Penderitaan hukuman, bagaimanapun, tidak akan bertahan selamanya; itu akan berakhir dengan pemusnahan yang terhilang.
Gradasi Hukuman
Kepunahan tidak mengesampingkan kemungkinan tingkat hukuman. Asas tingkat pertanggung jawaban berdasarkan cahaya yang diterima diajarkan oleh Kristus di beberapa tempat. Dalam Matius 11: 21-22, Kristus mengatakan: “Celakalah kamu, Chorazin! Celakalah kamu, Bethsaida! karena jika pekerjaan besar yang dilakukan di dalam kamu telah dilakukan di Tirus dan Sidon, mereka akan telah bertobat lama dalam kain karung dan abu. Tetapi Aku berkata kepadamu, itu akan lebih dapat ditoleransi pada hari penghakiman bagi Tirus dan Sidon daripada untukmu ”(lih. Luk 12: 47-48). Penduduk Tirus dan Sidon akan diperlakukan lebih lunak dalam penghakiman terakhir daripada orang-orang dari Betsaida, karena mereka memiliki lebih sedikit kesempatan untuk memahami kehendak Allah bagi hidup mereka.
Kristus menyinggung prinsip yang sama dalam perumpamaan Pegawai yang Setia dan Tidak Setia: 
“Adapun hamba yang tahu akan kehendak tuannya, tetapi yang tidak mengadakan persiapan atau tidak melakukan apa yang dikehendaki tuannya, ia akan menerima banyak pukulan. Tetapi barangsiapa tidak tahu akan kehendak tuannya dan melakukan apa yang harus mendatangkan pukulan, ia akan menerima sedikit pukulan. Setiap orang yang kepadanya banyak diberi, dari padanya akan banyak dituntut, dan kepada siapa yang banyak dipercayakan, dari padanya akan lebih banyak lagi dituntut.”(Lukas 12: 47-48). Dalam penghakiman terakhir, setiap orang akan diukur, tidak bertentangan dengan standar yang sama, tetapi terhadap responsnya sendiri terhadap terang yang diterimanya (lihat Yeh. 3: 18-21; 18: 2-32; Lukas 23:34; Yohanes 15:22 ; 1 Tim 1:13; Yakobus 4:17).
Jutaan orang telah hidup dan hidup hari ini tanpa sepengetahuan Kristus sebagai wahyu tertinggi Allah dan sarana keselamatan. Orang-orang ini dapat menemukan keselamatan karena tanggapan kepercayaan mereka terhadap apa yang mereka ketahui tentang Allah. Tuhan harus menentukan berapa banyak kehendak-Nya yang diungkapkan kepada siapa pun melalui agama tertentu.
Dalam Roma 2, Paulus menjelaskan bahwa “ketika orang bukan Yahudi yang belum melakukan hukum menurut hukum apa yang dituntut hukum, mereka adalah hukum bagi diri mereka sendiri, meskipun mereka tidak memiliki hukum. Mereka menunjukkan bahwa apa yang dituntut hukum tertulis di dalam hati mereka, sementara hati nurani mereka juga menjadi saksi dan pikiran mereka yang saling bertentangan menuduh atau mungkin memaafkan mereka pada hari itu ketika, menurut Injil saya, Allah menghakimi rahasia manusia oleh Kristus Yesus ”(vv 14-16).
Itu karena Tuhan telah menulis prinsip-prinsip moral dasar tertentu ke dalam setiap hati nurani manusia bahwa setiap orang dapat dimintai pertanggungjawabannya - "tanpa alasan" (Roma 1:20) - dalam penghakiman terakhir. Kejutan yang menyenangkan akan bertemu di antara orang-orang “kafir” yang ditebus yang tidak pernah belajar tentang Kabar Baik tentang keselamatan melalui agen manusia. Namun mereka tidak akan binasa karena mereka mengikuti cahaya hati nurani mereka.
Implikasi Kosmologis Kebinasaan kekal
Keberatan terakhir terhadap pandangan tradisional neraka adalah bahwa siksaan kekal mensyaraktkan eksistensi kekal dari dualisme kosmik. Surga dan neraka, kebahagiaan dan kesakitan, baik dan jahat akan terus ada selamanya berdampingan satu sama lain. Tidak mungkin untuk mendamaikan pandangan ini dengan visi nubuatan dari dunia baru di mana tidak  akan ada lagi “ratapan atau tangisan atau kesakitan lagi, karena hal-hal yang terdahulu telah berlalu” (Wahyu 21: 4). Bagaimana bisa menangis dan rasa sakit terlupakan jika penderitaan dan kesedihan orang yang terhilang berada jarak penglihatan, seperti dalam perumpamaan Manusia Kaya dan Lazarus (Lukas 16: 19-31)?
Kehadiran jutaan orang yang tak terhitung jumlahnya selamanya menderita siksaan menyiksa, bahkan jika berada di kamp orang yang belum diselamatkan, hanya bisa berfungsi untuk menghancurkan kedamaian dan kebahagiaan dunia baru. Ciptaan baru akan menjadi cacat sejak hari pertama, karena orang berdosa akan tetap menjadi realitas abadi di alam semesta Allah dan Allah tidak akan pernah menjadi “segalanya bagi setiap orang” (1Kor. 15:28).

Tujuan dari rencana keselamatan pada akhirnya adalah untuk menghapuskan kehadiran dosa dan orang berdosa dari dunia ini. Hanya jika orang berdosa, Setan, dan iblis pada akhirnya dilenyapkan di lautan api dan mengalami kepunahan kematian kedua, bahwa kita benar-benar dapat mengatakan bahwa misi penebusan Kristus adalah kemenangan yang tidak berkualifikasi.
Menyimpulkan, kita dapat mengatakan bahwa dari perspektif kosmologis pandangan tradisional tentang neraka terjadi sebuah dualisme kosmik yang bertentangan dengan penglihatan nubuatan dari dunia baru di mana kehadiran dosa dan orang berdosa selamanya telah berlalu (Wahyu 21: 4).
Kesimpulan.
Pandangan tradisional dan populer tentang neraka sebagai siksaan kekal tumbuh dari pandangan dualistik Yunani tentang sifat manusia, yang terdiri dari tubuh fana dan jiwa abadi. William Temple, Archibishop of Canterbury (1942-1944), dengan tepat mengakui bahwa “Jika manusia tidak mengimpor gagasan Yunani dan tidak alkitabiah tentang kekekalan alami dari jiwa individu, dan kemudian membaca Perjanjian Baru dengan yang sudah ada dalam pikiran mereka, mereka akan telah mengambil dari Perjanjian Baru sebuah keyakinan, bukan dalam siksaan kekal, tetapi dalam penghancuran. Itu adalah api yang disebut aeonian [everlasting], bukan kehidupan yang dilemparkan ke dalamnya. ”73
Selama 150 tahun terakhir, orang-orang Masehi Advent Hari Ketujuh telah dikritik karena mengajarkan kebenaran alkitabiah yang penting ini, yaitu, bahwa api neraka dalam Alkitab, tidak menyengsarakan yang hilang selamanya, tetapi melenyapkan mereka secara permanen. Hari ini, mendorong para sarjana dan pemimpin gereja yang dihormati seperti Archibishop William Temple, mengakui bahwa kepercayaan Advent pada pemusnahan orang yang terhilang, adalah benar menurut Alkitab. Mereka mendukung kepercayaan Advent dengan menantang dan meninggalkan kepercayaan populer  neraka sebagai siksaan abadi, atas dasar pertimbangan Alkitab, moral, judisial, dan kosmologis.
Secara alkitabiah, siksaan kekal meniadakan prinsip dasar bahwa upah tertinggi dosa adalah kematian, penghentian kehidupan, dan bukan siksaan kekal. Lebih jauh lagi, gambaran yang kaya dan bahasa pemusnahan yang digunakan di seluruh Alkitab untuk menggambarkan nasib orang jahat jelas menunjukkan bahwa hukuman akhir mereka menghasilkan pemusnahan dan bukan siksaan sadar yang kekal.
Secara moral, doktrin siksaan sadar abadi tidak sesuai dengan wahyu Alkitabiah tentang cinta dan keadilan ilahi. Intuisi moral yang ditanamkan Tuhan di dalam hati nurani kita tidak bisa membenarkan kekejaman tak pernah puas dari Tuhan yang menjadikan orang berdosa sebagai siksaan yang tak berkesudahan. Tuhan yang seperti itu seperti monster yang haus darah dan tidak seperti Bapa yang penuh kasih yang diwahyukan kepada kita oleh Yesus Kristus.
Secara hukum, doktrin siksaan kekal tidak konsisten dengan visi Alkitabiah tentang keadilan, yang menuntut hukuman yang dijatuhkan sepadan dengan kejahatan yang dilakukan. Gagasan balas dendam tak terbatas tidak diketahui oleh Alkitab. Keadilan tidak pernah bisa menuntut hukuman rasa sakit yang kekal karena dosa-dosa yang dilakukan selama hidup manusia, terutama karena hukuman seperti itu tidak mencapai tujuan perbaikan.

Secara kosmologis, doktrin siksaan kekal melanggengkan dualisme kosmik yang bertentangan dengan visi kenabian dunia baru, bebas dari kehadiran dosa dan orang berdosa. Jika orang-orang berdosa yang menderita harus tetap menjadi realitas kekal di alam semesta baru Allah, maka hampir tidak dapat dikatakan bahwa tidak akan ada lagi “ratapan atau tangisan atau kesakitan lagi, karena hal-hal yang terdahulu telah berlalu” (Wahyu 21: 4).
Kami memulai bab ini dengan bertanya: Apakah Alkitab mendukung kepercayaan populer bahwa orang-orang berdosa yang tidak berdosa menderita hukuman sadar api neraka dalam tubuh dan jiwa untuk selama-lamanya? Penyelidikan kami yang hati-hati terhadap teks-teks Alkitab yang relevan telah menunjukkan bahwa pandangan populer ini kurang mendapat dukungan alkitabiah.
Alkitab mengajarkan bahwa orang jahat akan dibangkitkan untuk tujuan penghakiman ilahi. Ini akan melibatkan pengusiran permanen dari kehadiran Allah ke tempat di mana akan ada “ratapan dan gerusan gigi.” Setelah suatu periode penderitaan sadar yang secara individual dituntut oleh keadilan ilahi, orang jahat akan dibinasakan tanpa harapan untuk pemulihan. Pemulihan orang-orang percaya dan kepunahan orang-orang berdosa dari dunia ini akan membuktikan bahwa misi penebusan Kristus merupakan kemenangan yang tidak berkualifikasi. Kemenangan Kristus berarti bahwa “hal-hal yang dahulu telah berlalu” (Wahyu 21: 4), dan hanya cahaya, kasih, kedamaian, dan keselarasan yang akan berlaku di sepanjang masa kekekalan yang tiada henti.
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